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PENGARUH HUKUMAN TERHADAP MINAT DAN ARTIVITAS BELAJAR
SISWA SMU NEGERI SE KODYA PALANGEARAYA.

ABSTRAEKSI

Setiap penyelenggaraan pendidikan., tentu memiliki
peraturan-peraturan yang harus ditaati baik oleh guru
maupun oleh siswa, sebagaimana halnya penyelenggaraan
pendidikan yang dilakukan pada Sekolah Menengsah Umum (SMU)
Negeri vang ada di Kotamadya Palangkarava Juga memiliki
peraturan-peraturan. Apabila peraturan tersebut dilanggar,
maka akan mendapat hukuman atau sangsi, sehingga
dimunezkinkan dengan diberikan hukuman tersebut akan dapat
mempengaruhi minat dan aktivitas belajar aiswa. Berkaitan
dengan hal inilah penelitian ini dilakukan dalam upaya
untuk melihat pengaruh hukuman terhadap minat dan
aktivitas belajar siswa SMU Negeri se Kodya Palangkaraya.

Permasalahan vang diteliti adalah Bagaimana

pelaksanaan hukuman terhadap s=siswa di SMU Negeri
se Kodya Palangkaraya. Bagaimana minat belajar siswa
di SMU Negeri se Kodya Palangkaraya. Bagaimana

aktivitas belajar siswa SMU Negeri se Kodya Palangkaraya.
Apakah ada pengaruh hukuman terhadap minat belajar siswa
SMU Negeri se Kodya Palangkaraya. Apakah ada pengaruh
terhadap aktivitas belajar sgiswa SMU Negeri- se Kodya
Palangkarayva. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
ingin mengetahui bagaimana prelaksanaan hukuman
terhadap siswa di SHMU Negeri se Kodya Palangkarayva. Ingin
mengetahui bagaimana minat belajar siswa SMU Negerl se
Kodya Palangkaraya. Ingin mengetahui bagaimana aktivitas
belajar siswa SMU Negeri se Kodya Palangkaraya. TIngin
mengetahui apakah ada pengaruh hukuman terhadap wminat
belajar siswa SMU Negeri se Kodya Palangkaraya. Ingin
mengetahui apakah ada pengaruh hukuman terhadap aktivitas
belajar siswa SMU Negeri =se Kodya Palangkarava.

Penelitian ini mengambil lokasi pada SMU Nepgeri
1,2,3 dan 4 Palangkaraya. Dengan Jjumlah populasi sebanyak

2521 orang esiswa dan 264 orang pguru. Sedangkan Jumlah
sampe]l adalah sebanyvak 150 orang terdiri dari 75 orang
giswa dan 75 orang guru. Pengamhilan sampel dilalkukan

dengan dna tahapan yaitu secara Perposive dab cara Random.
Kemudian untuk tehnikpengumpulan data digunakan tehnilk
obervasi. wawancara, angket dan dokumentasi
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Hipotesa vang diajukan dalam penelitian ini yaitu
arla rengaruh  hukuman terhadap minat belajar aiswna
SMU Negeri se Kodya Palangkaray. Semakin tepat hukuman
diterarkan, maka semakin tinggi minat belajar siswa
SMU Negeri se Kodya Palangkaraya. Ada pengaruh hukuman
terhadap aktivitas belajar siswa SMU Negeri se Kodya
Palangkaraya. Semakin tepat hukuman diterapkan, maka
semakin tinggl aktivitas belajar siswa SMU Negeri se Kodya
Palangkaraya. Untuk menguji pengaruh hukuman terhadap
minat dan aktivitas belajar siswa dugunakan rumus Korelasi
product moment dan dilanjutkan dengan menggunakan rumuas ¢t
hitung, kemudian dilanjutkan lagi dengan “menggunakan rumus
regresl linier sederhana.

Hagil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
hukuman yang dilakukan oleh guru SMU Negeri se Kotamadya
Palangkaraya berada pada kuvalifikasi tinggi, begitu Juga
minat belajar siswa berada pada kualifikasi sedang.
Sedangkan hubungan kedua wvariabel tersebut adalah
rendah yakni nilai " r " sebesar 0,27. Setelah dilanjutkan
dengan rumug regresi linier yaitu ¥ = a + b (x) atau
0,90 + 0,26 (%), artinva setiap kenaikan variabel x, akan
diikuti oleh kenaikan Y sebesar 0,26. Sehingga dapat
disimpulkan semakin tepat hukuman diterapkan, maka semakin
tinggi minat belajar eiswa SMU Negeri Se Kodya Palangka-
rava. Selanjutnya aktivitas belajar siswa berada pada
kualifikasi tinggi. Dan hubungan antara hukuman dan

aktivitas belajar ~!swa berada pada katagori rendah -
(0,21), setelah dilanjutkan dalam rumus regresi diperoleh
v = a + b (x) atau 0,34 + 0,02 (x), artinya setiap

kenaikan variabel X, akan diikuti oleh kenaikan Y sebesar
0,02. Sehingga dapat disimpulkan semakin tepat hukuman
diterapkan., maka semakin tinggi aktivitas belajar siswa
SMU Negeri Se Kodya Palangkaraya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan dewasa ini, ada dua Jjalur
pendidikan yang kita kenal, yaitu Jjalur pendidikan
sekolah dan Jalur pendidikan luar sekolah. Keduanya
masing-masing mempunyai kekhususan dalam melaksanakan
fungsi dan tugasnya. Meskipun antara keduanya terdapat
juga hubungan yang sangat erat dan saling membantu
dalam melaksanakan pendidikan.

Jalur pendidikan sekolah merupakan lembaga ter-
penting sesudah keluarga sebagai tempat pendidikan luar
sekolah. Dalam pendidikan sekolah anak semakin ber-
kembang dan dengan usia yang semakin bertambah mereka
memerlukan tambahan ilmu-ilmu Alamiah, ilmu Bahasa,
ilmu Agama, dan sebagainya. Di dalam keluarga tidak
semuanya tersedia kesempatan dan kemampuan untuk mem-
berikan pelajaran tersebut. Dalam hal ini sekolahlah
vang dapat membantu melaksanakan tugas itu.

Di sekolah tugas guru di samping memberikan
pendidikan budi pekerti, keagamaan, memberikan pula
dasar-dasar ilmu pengetahuan sebaik-baiknya dengan
menggunakan berbagai alat-alat pendidikan yang lazimnya
dikenal dalam dunia pendidikan. Dengan berbagai alat
pendidikan yang dipergunakan secara tepat dan benar
siswa akan senantiasa melaksanakan sesuai yang menjadi

tugas dan kewajibannya.



Mengenai alat-alat dalam pendidikan ini Ahmad D.
Marimba membaginya dalam dua golongan yaitu :

Alat langsung yvang terdiri dari teladan, anjuran,

suruhan, latihan, hadiah dan sejenisnya. Serta

alat tidak langsung yang terdiri dari koreksi,
larangan, (Ahmad B. Marimba, 1989 : 54)

Alat-alat pendidikan tersebut di atas digunakan
sesual dengan situasi dan fungsinya untuk saling men-
dukung pendidikan tersebut. Salah satu faktor yang
turut mendukung terciptanya suasana pendidikan yang

baik adalah pemberian hukuman yang tepat.

Mengenai pemberian hukuman di sekolah M.Athiyah Al
Abrasyi (1993) mengatakan hukuman di sekolah bukan
untuk pembalasan dendam, tetapi dilaksanakan untuk
memperbaiki siswa yang dihukum dan melindungi siswa
lain dari kesalahan. Hanya saja pendidik harus ingat
ada perbedaan antara seorang anak dengan anak lain baik
itu tabiat, kesenangan, dan pembawaan. Oleh karena itu,
hukuman harus disesuaikan dengan keadaan siswa, Jjangan
sampai hukuman yang diberikan justru menambah senang
anak. Diantara siswa ada yang cukup ditegur dengan
isyarat, ada yang tidak takut pada kata-kata, ada yang
merasa tersiksa kalau ditahan dalam ruangan sekolah
sampai siang, ada yang merasa senang kalau ditahan
demikian, ada yang sangat sedih kalau diusir untuk
tidak boleh mengikuti pelajaran, tapi ada pula vyang

malah gembira sekali kalau ia tidak belajar.



Dengan kata lain hukuman vyang diberikan akan
memberikan pengaruh yang positif apabila dilaksanakan
secara tepat sesuai dengan jenis kesalahan anak, sifat
anak, serta mempertimbangkan akibat yang timbul dari
hukuman tersebut. Sebaiknya frekuensi pemberian hukuman
Juga Jjangan terlalu sering karena akan membuat anak
menjadi kebal dan tidak lagi mendatangkan pengaruh
positif karena sudah terbiasa. Setelah pemberian
hukumanpun guru harus menasihati siswa tersebut agar
menyadari kesalahannya dan segera memulihkan hubungan
baik dengan siswa yang dihukum. Dengan baik dan tepat-
nya pelaksanaan hukuman diharapkan akan memberikan
pengaruh yang baik terhadap minat dan aktivitas belajar
siswa sebagaimana pendapat Syaiful Bahri Djamarah vang
mengatakan :

Apabila hukuman diberikan secara tepat terhadap
siswa akan melahirkan minat siswa untuk belajar.
Dengan adanya minat siswa terhadap belajar akan
tumbuh kecendrungan siswa untuk menyenangi
pelajaran dan mempersiapkan diri dengan sebaik
mungkin untuk menerima pelajaran vang akan diberi-
kan. Dan dengan adanya minat vang baik akan ter-
cipta aktivitas belajar yang baik, karena minat
belajar dan aktivitas belajar merupakan dua hal
vang saling berhubungan erat.

( Syaiful Bahri Djamarah, 1994 - 49 )

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas dapat
diambil sebuah pengertian bahwa hukuman vang baik dan
tepat dimungkinkan akan berpengaruh terhadap tumbuhnya
minat dan aktivitas belajar siswa. Beranjak dari per-

masalahan ini penulis mencoba ‘menjajaki pelaksanaan

hukuman di SMU Negeri se Kodya Palangkaraya. Dalam



observasi pendahuluan yang telah dilakukan diperoleh
gambaran gecara umum bahwa SMU Negeri se Kodya
Palangkaraya melaksanakan hukuman terhadap siswa vang
telah melakukan kesalahan namun justru menambah siswa
malag (tidalk termotivasi). Oleh karena itu apakah
hukuman vang diterapkan sudah sesuai dengan kaedah
pelaksanaan  hukuman terhadap siswa dan apakah hukuman
tersebut ékan berpengaruh positif bagi siswa pelaku
kesalahan dan siswa lainnya, sehingga dapat menumbuhkan
minat dan aktivitas belajar siaswa terhadap pelajaran,
maka perlu sebuah kajian yang lebih rinci dan mendalam,
sehingga bertolak dari sinilah penulis mengangkat Jjudul
penelitian : PENGARUH HUKUMAN TERHADAP MINAT  DAN
ARTIVITAS BELAJAR SISWA SMU NEGERI SE KODYA PALANGKA-

RAYA.

Rumusan Masalah

Bertolalk dari latar belakang yvang menjadi per-
masalahan dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana pelaksanaan hukuman terhadap siswa di SMU

Negeri se Kodya Palangkaraya.

o]

Bagaimana minat belajar siswa SMU Negeri =e Kodya

Palangkaraya.

3. Bagaimana aktivitas belajar siswa ©OMU Negeri se
Kodya Palangkaraya.

4. Apakah ada pengaruh hukuman terhadap minat belajar

aiawa SMU Negeri =e Kodya Palangkaraya.

5. Apakah ada pengaruh hukuman terhadap aktivitas



belajar sliswa SMU Negeri se Kodya Palangkarava.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adaprun yvang menjadi tujuan dalam penelitian int

adalah

a.

0

d.

Ingin mengetahui bagaimaﬁa nelaksanaan  hukuman
terhadap siswa di SMU Negeri se Kodya nlangka-
raya.

Inpin mengetahul bagaimana minat belaj>r siewa
SMU Negeri se Kodya Palangkarava.

Ingin mengetahui bagaimana aktivitas belajar
siswa SMU Negeri se Kodya Palangkaraya.

Ingin mengetahui apakah ada vpengaruh hukuman
terhadap minat belajar siswa SMU Negeri =ze FKodya
Palangkaraya.

Ingin mengetahui apakah ada rengaruh  hukuman
terhadap aktivitas belajar siswa SMU N=3zeri see

Kodya Palangkarava.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan vyang diharoplkandalam pen=2litian ini

adalah sebagai berikut

a.

Sebagal proses sosialisasi memahami dan menersap.
kan kerangka teori ilmu pengetahuan s:3kaligus
menambah wawasan ilmu dan keterampilan terutama
yvang berhubungan dengan pemberian hukuman

kaitannya dengan minat dan aktivitas belajar.
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bh. Sebapgai bhahan Informnsl bhapgal S Heperl oo Kodys
Palanpgkarayva, Lerubama pora nenpelola nelolah
dnlam menenbultan kabijakaannan lobhih lanJgub dalam
memberilkan  hukuman sebagnal manlkel kerada sloon
vang me langear tabka Lerbibh ackolah.

c. Sebapal menlzan bapl gurn donlam menenbulkan Hulomnn
vang  bepnl dan sesual cdenpan i(mrut1rd}h|1 VAN
direrbunl. alawa .

. Sebhapai maanlan sumhanpgan pem il iran dan biahan
It Yan hapd Tembinpa rendtdilian REINS Vivatiphised
Liearleat b

. Rebapal hahan  haeanan  dan memperkayva klinoanah
perpinabaltann .

. Hengndl hahan atudt Plmiah anloak penelibisg iebih

landgnl .

N. Tindnunn Pualtaln

Itule membertlkan pambaran lebih Ilanjul Lenlone

pengarnh huluman Ferhadap anfnal dan akbLivlibace helajnr
sirwa, perln adanya bhalaman halacsan vanpg ) lan Lenbang
hal Lersebhul, VﬂiT-‘ll Lenlang haloaman, ll"!l‘l»'-'!i.‘r!ru‘l ale b o
Lelaldlar slaun cobhapai bher ool

1. Hulkuman

a I'mugerbian hulboman

Suwarnn (1901) mengemulaloay bhalen I thana

adalah memherilkan alan mongadalan auatn Lres il

Aabkan rerderibann cleamgan senpnin 1((‘-‘_‘[1!\(1:1 Aanale yangr

e dndil qanhan kiba denpgan maleond capava peride

ritaan  Yta hetol-betul dirasainya untuk menuju



kearah perbaikan.

Menurut Charles Scheefer (1886) yang diter-
jemahkan oleh Conny Semiawan dan R.Turman Sirait
dalam bukunya Cara efektif Mendidik dan mendisiplin-
kan anak mengemukakan bahwa hukuman berarti suatu
bentuk kerugian atau kesakitan vang ditimpakan
kepada segeorang vang berbuat kesalahan. Agar
efektif, hukuman itu mestilah tidak menyenangkan,
jadi bersifat beberapa bentuk lkehilangan, kesakitan
atau penderitaan.

Dari Jedua pendapat tersebut di atas dapat
diambil sebuah pengertian bahwa hukuman adalah suatu
tindakan yang tidak meyenangkan dengan tujuan
agar siswa vyang Dberbuat kesalahan tidak akan
mengulangi lagi kesalahannya tersebut dikemudian
hari dan menyadari kesalahan vang dilakukannya.
Tujuan jangka pendek dari menjatuhkan hukuman
adalah untuk menghentikan tingkah laku vang
=alah. Sedangkan tujuan Jangka panjangnya adalah
untuk mengajar dan mendorong anak agar dapat
mengarahkan dirinya sendiri ke Jalan vang lebih

bailr dalam kehidupannya bermasyarakat, berbangsa



dan bernegara.

c. Syarat-

syarat Memberikan Hukuman

Suwarno mengemukakan bahwa gyarat-syarat

memberikan hukuman itu adalah sebagai berikut :

1)
2)
3)

4)

5)
6)

)

8)

10)

Se

syarat

Hukuman harus selaras dengan kesalanannya
Hukuman harus seadil-adilnya

Hukuman harus lekas dijalankan agar anak
mengerti benar apa gebabnya 1a dihulkum
dan apa maksud hukuman itu

Memberi hukuman harus dalam keadaar yang
tenang, Jangan dalam keadaan vang
emosional.

Hukuman harus sesuai dengan umur anak
Hukuman harus diikuti dengan penl):lasan
sebab bertujuan untuk membentuk kata
hati, tidak hanva sekedar menghukumnya
saja.

Hukuman harus diakhiri dengan pemberian
ampun.

Hukuman kita gunakan Jjika kita terpaksa
atau hukuman merupakan alat pendidikan
vang terakhir karena penggunaan alat-alat
pendidikan vang lain sudah talk dapat
lagi.

Yang berhak memberikan hukuman hanyalah
mereka yang cinta kepada anak saje, sebab
Jika tidak berdasarkan cinta, maka
hukuman akan bersifat Lalas denda.
Hukuman harus menimbulkan penderitaan
pada vyang dihukum dan yang marghukum
(sebab yang mqnghukum jtu terpaksa).
~ (Suwarno, 1981 : 116)

dangkan menurub Charles Chaefer syarat-

untult memberikan hukuman itu adalah se-

bagai berikut : !

1)
2)
3)
4)
5)

6)
g
8)
9)

Jelas dan terang

Tunjukan alternatif vang dapat ditzrima
Tingkah laku yang tercela, bukan anak
Konsisiten

Kembangkan hubungan wnum yang te gifat
kasih sayang

Kumpulkan semua fakta-fakta

Hukuman hanya sebagal usaha terakhir
Hadiahi tingkah laku yang positif

Waktu yvang secepatnya
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10) Perhatikan dan cari efek hukuman 1tu
terhadap anak

11) Melibatkan anak

12) Tenang dan obyektif

13) Adil

14) Tidak ada hukuman ganda

15) Harus bersifat pribadi

18) Usahakan pencegahan

17) Gabungkan dengan sokongan

18) Turut mengalamil

19) Beri suatu peringatan |

20) Hindari kecendrungan untuk menjadi orang
tua yvang bijaksana.
(Charles Schaefer, 1986 : 99).

Mana ul Quthan (1994) mengatakan hukuman
sebenarnya bukanlah hal yang mutlak perlu dilak-
sanakan bagi orang cukup dengan nasehat dan
teladan tidak perlu ada hukuman baginyva, aedang-
kan bagi orang yang memang perlu dikerasi memang
rerlu diberi hukuman.

Syaiful Bahri Djamarah (1994) mengatakan
mesti hukuman sebagai reinforcement yvang negatif,

]
tetapi bila dilakukan dengan tepat dan biljaksana,
alkan menjadi alat motivasi yang baik, apalagi
bila hukuman dilakukan dengan pendekatan edukatif
dengan tujuan memperbaiki sikap siewa yang galah.
Hentuk-Bentuk Hulkuman

Ada tiga bagian besar bentuk hukumsn yang
dapat diberikan sesudah satu perbuatan salah
vaitu :

1) Membuat anak-anak itu melakukan suatu

perbuatan yvang tidak menyenangkan

2) Mencabut dari anak suatu kegemaran atau

suatu kesempatan yang enak



10

3) Menimpakan kesaklitan berbentuk kejiwaan
dan fisik terhadap analk.
(Charles Schaefer, 1986 : 96)

Fenjelasan dari bentuk-bentulk hukuman ter-—

sebut menurut Charlea Schaefer (1986) adalah

sebagai berikut

1) HMembuat anak-anak melakukan perbuatan vang

2)

tidak menyenangkan
a) Memberikan kerja tambahan vang berhubungan
dengan kesalahan.
b) Menyuruh memberi ganti rugi dari perbuvatan-
nya
c) Menyuruh anak meminta maaf.
Mencabut dari suatu kegemaran atau suatu
kesempatan yang enak
a) Menghilangkan kesempatan / hak istimewa
b) Mendiamkan anak tersebut Saﬁpai dia men-
vesuaikan diri
c¢) Mengeluarkannya untuk sementara, dengan
ketentuan sebagai berikut :
(1) Sudah memberi peringatan bahwa dia akan
dikeluarkan
(2) Jika anak menolak pergi, gunakan pak-
saan yang secukupnya apgar anak pergi
ketempat yang telah ditentukan
(3) Mengatakan batas waktu mengelu=.~kan

sementara
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(4) Menasehati anak setelah masa <eluar
sementara dihitung dan pujilah }alau
dia mulai bertingkah laku baik.

3) Menimpakan kesakitan berbentuk 'kediwaan dan

fisik terhadap anak.
a) Memberi celaan keras
b) Memukul, mengguncang-guncang badan, dan
sebagainya. (dalam batas-batas wajar).
Mengenai bentuk hukuman ini Tadjab,M (1994)
mengatakan bahwa bisa dengan memberi sesuatu vang
tidak menyenangkan gsehingga mengurangi terjadinya
kesalahan danl bisa pula bentul hukuman -~‘berupa
penangguhan pemberian Sesuatu vang menvenanghkan.
Teori tentang Hukuman
Suharsimi Arikunto (1990) mengemukakan teori
tentang hukuman adalah sebagai berikut -

1) Teori kerenggangan yaitu menerapkan huk man

vang menyebabltan anak menjauhi perbaatan
salah.
2) Teori renurunan, hukuman diberikan natuk

menurunkan frekuensi tindak negatif anak.

3) Teori pengajaran., hukuman diberikan agar anak
didik tidalk mengulangt perbuatannva.

4) Teori sistem motivasi, agar 1individu vang
mendapat hukum termotivasi untulr mengurangi /
menurunkan frekuensi pindahan yang berhubungan

dengan timbulnya hultuman.
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5) Teori hukuman alam, setiap perbuatan akan
mendapat ganjaran, misalnya seorang siswa vang
tidak belajar akan rendah nilainya.

2. Minat.
a. Pengertian Minat
Menurut Slameto pengertian minat adalah
sebagai berikut
Suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpx ada

vang menyuruh Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antars diri

sendiri dengan sesuatu diluar diri. Sazmakin
kuat dekat hubungan tersetut, semakin besar
minat.

( Slameto. 1987 : 182).
Menurut Conny Semiawan vang dikutip: olea Dewa
Ketut Sukardi dalam bukunya Bimbinge~ dan

Konseling mengemukalkan bahwa

Menurut rengertian yang bersifat umum, vyang
dimaksud dengan minat (iInterest) adalah
suatu ‘keadaan mental vyang menghesilkan
respon Lterarah Lkepada suatu situasi atas
obyek tertentu vang menyenangkan dan mem-
berikan kepuasan kepadanva (satisfiers).
Demikian minat dapat menimbulkan sikap vang
merupakan satu kesiapan berbuat bila ada
stimulasi khusus sesuai dengan Feadaan
tersebut.

(Conny Semiawan, 1988 : 32

Kemudian menurut Dewa Ketut Sukard! yang

menyatalkan bahwa

Minat adalah suatu kesukaan, kegemarar atan
kesenangan akan sesuatu di dalam suatu
inventori, mwminat akan mengidentivilzsikan
preferensi anda terhadap orang, bend:s atau
aktivitas lainnya. Minat adalah renting
dalam pengambilan pilihan terhadap suatn
Jabatan tertentu. Dalam snatu hal anda
mungkin merasa lebih puas dengan suabn
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pelker)aan, Jilkn aktivitas kerja anda  adalabh
menarik bebit  anda. (Deva  Keltul  Sulardi,
1O0G) .

\

Henural, Syalful Bahel Dijamavah (1994) minal
Adalah ]tr-‘r?f-"lull'l.nlrgmi‘i yvang bebtap untuak menJr»m*hal‘-J.—
kot dan menpenang beberapa aklbivibaa, SeaeOranm
vang berminal. Lerhadap secauabu alkbivibas, malka 1a
akan  mendalankan akbivilas Lhu secara konslabon
dan meragn senang.

Sedanglan memuul, pendapat vang  d hemukakan
oleh Thrahim Bafadal (1992) mendefinisihkan  bahwa
minal. atan Inlerest adalalh suabn sllfalb alau slkap
(Lralls  or abbldude) vang memi LTk kece virunpgan
albaun Lendenszt yang dapal merveprosenlas] Sinddalkan
dan hiaa diuvsahalkan. dipela)ac) Juga dikoembang
lcan .

Denpgan demilkizan dart bebevapa pengerbtan  di
Alas maka dapalblah diambil pengerbian bhahva
1) IMinat =elain hasil pembawan manusia Jupe dapal

cdihen ol alian cdiuaahialean, cdlpelnyar) e
diblembanplan.
Sy inal. dapals dihuabamgzlian v bk malisud ma kool
Lertenta daloam mewndndlean suaba Lindalan.
Ay Hinal hiasanya meElahbcrkoan oaba fuletlat b dan
mongarah kepada kelakuan atza Labisl maausin
FaklLor yvang mempenpgaruhi minal
Dewa Kebal, Sukardl (1986) wenpgaknkan fakbtoar

yvang  wewmnpenphoon ahid minal, adalah Y [ e T SAIAALN



yaitu minat yang didasari oleh  bakat dan
ditunjang oleh pasgilitas yang ada, kemudian
falktor pengaruh yang datang dari luar seperti
lingkungan dan kebutuhan.

Slameto (1991) mengatakan bahwa para ahli
pendidikan  berpendapat  bahwa cara  yang praling
efelttif untult meningkatkan minat siswa adalah
dengan  mengutamakan minat siswa yang telah ada
micalnya apabila siswa menyenangi balapan mobll,
secbelum mengajarkan tentang kecepatan guru ter-
lebih dahulu bercerita tentang balap mobil.

Kemudian Slametc (1991) Juga mengutip
pendapat Tannor dan Tanner (1975) yang menyaran-
kan agar para pengajar juga membentuk minat baru
siswa dengan memberilkan hubungan antara pelajaran
vang yang akan diberikan dengan pelajaran yang
1alu dan memberitahu kegunaan di masa yang akan
datang.

Dari teori diatas yang dapat mempengaruhi
minat yaitu faktor dari dalam diri individu dan
vang datang dari luar diri individu itu gendiri.
Cara Membangkitkan Minat Siswa

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada

dasarnya adalah membantu siswa melihat  bagalmana



hubungan antara materi yang diharapkan untuk
dipelajarinya dengan dirinya sendiri gebagai
individu. Bila siswa menyadari bahwa belajar
merupakan suatu alat untuk mencapai bheberapa
tujuan yang dianggapnya penting, dan bila siswa
melihat bahwa hasil dan pengalaman belajarnya
akan membawa kemajuan pada dirinya, maka ia akan
berminat untuk mempelajarinya.

Syaiful Bahri Djamarah mengatakan  cara
membangkitkan minat eiswa terhadap aktivitas
belajar adalah sebagai berikut

1. Membangkitkan dorongan  kepada giawa

untulkk belajar
. Menjelaskan secara kongrit kepada siswa
apa yang dapat dilakukan pada akhir
pengajaran
3. Memberikan ganjaran terhadap preatasi
vang dicapai siswa sehingga dapat merang-
sang untuk mendapat prestasl yang lebih
bailk di kemudian hari
4. Membentuk kebiasaan belajar yang baik
5. Membantu kesulitan belajar siswa secara
individu maupun kelcompok
6. Menggunakan metode yang bervarlasl
(Syaiful Bahri Djamarah, 1994 : as)

ge)

Berdasarlan uraian diatas, dapat dipahami
bahwa apa vang dikerjakan guru untuk membangkit-
kan minat siswa tidak lain adalah untuk memberi-
kan motivasi kepada siswa dalam proses belajar

mengajar.
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3. Aktivitas Belajar Siswa

a.

Pengertian Aktivitas

Di dalam buku psikologi belajar disebutkan
bahwa pengertian aktivitas adalah suatu kegiatan
vang dilakukan seseorang ditiap bagian tertentu
yvang disebabkan adanya motivasi”. (Abu Ahmadi,

1991 : 125)

Sedangkan di dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia disebutkan bahwa pengertian aktivitas
adalah "Kesibukkan dalam bekerja atau salah satu
kegiatan kerja vang dilakukan ditiap bagian
tertentu”. (Balai Pustaka, 1990 : 17).

Dari kedua pengertian tersebut di atas, maka
vang dimaksud dengan aktivitas adalah segala
bentuk kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
karena didorong adanya motivasi baik dari dalam
individu itu sendiri maupun dari luar.

Pengertian Belajar

Para ahli psikologi memberikan batasan-
batasan tentang pengertian belajar sebagai
berikut :

1). Menurut M. Ngalim Purwanto, "Belajar adalah
perubahan, yvang relatif menetap dalam tingkah
laku vang terjadi sebagai suatu hasil dari
latihan dan pengalaman”. (N.Ngalim Purwanto,
1988 : 86).

2). Menurut Oemar Hamalik, "Belajar adalah proses

perubahan tingkah laku berkat interaksi
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dengan lingkungan”. (Oemar Hamalik, 1986
40)

3). Menurut Wasty Soemanto, 1987 bahwa “Belajar
merupakan proses perubahan dan pengembangan
kualitatif individu. Semua aktivitas dan
prestasi hidup adalah hasil belajar. Belajar
bukan sekedar pengalaman tetapi proses secara
aktif dan integratif dengan berbagai bentuk
kegiatan untuk mencapai sesuatu tujuan.

Dari beberapa pengertian tersebut di atas
maka dapat diambil suatu pengertian bahwa : ciri-
ciri belajar adalah
1. Adanya proses perubahan dalam tingkah laku

dimana perubahan itu dapat mengarah kepada
tingkah laku yang lebih baik.

2. Perubahan tersebut dapat terjadi melalui
latihan atau pengalaman.

3. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena
belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian
baik fisik maupun fsikis, seperti pengertian,
kecakapan, kebiasaan dan sikap.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
aktivitas belajar adalah kegiatan seseorang vyang
dapat menjadikan berubahannya tingkah laku di-
sebebkan adanya pengalaman dan latihan-latihan.

¢. Beberapa Aktifitas Belajar

Abu Ahmadi dalam bukunya Psikologi Belajar
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mengemukakan contoh tentang beberapa aktivitas

belajar

a. Mendengar

b. Menulis atau mencatat

c. Membaca

d. Membuat ikhtisar atau ringkasan

e. Mengingat

f. Berfikir

g. Latihan atau praktek.

Sedangkan menurut Sardiman AM yang mengutip

pendapat Paul B. Diedrich dalam bukunya Interaksi

dan Motivasi Belajar Mengajar mengemukakan bahwa

Jenis—-jenis aktivitas dalam belajar adalah

sebagal berikut :

a.

Visual activitas, yang termasuk didalam-
nyva misalnya : membaca, memperhatikan
gambar demontrasi, percobaan pekerjiaan
orang lain.

Oral activitas, seperti menyatakan,
merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat,mengadakan wawan-
cara, diskusi, interupsi.

Listening activities, sebagai contoh men-
dengarkan, uraian, percakapan, diskusi,
musik, pidato.

. Writing activities, seperti misalnya

menulis cerita, karangan, laporan, ang-
ket, menyalin.

Drawing activities, misalnya : meng-
gambar, membuat grafik, peta, diagram.
Motor activities, yang termasuk didalam-
nya antara lain melakukan percobaan,
membuat kontrusi, model mereparasi,
bermain, berkebun, berternalk.

Mental activities, sebagai contoh misal-
nya :menanggap, mengingat, memecahkan
soal, menganalisa, melihat hubungan,
mengambil keputusan.

Emotional activities, seperti misalnya
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menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bergemangat, bergairah, beranl, tenang,
gugup. (Sardiman A.M, 1987 : 100)
Siswa
Yang dimaksud siswa dalam penelitian ini
adalah orang atau anak yang sedang berguru
(belajar) di sekolah. (Kamus  Besar Bahasa
Indonesia, 1993 : 601)
Suharsimi Arikunto mengemukakan siswa
adalah
Siapa saja vang terdaftar sebagal objek

didik disuatu lembaga pendidikan, disuatu
lembaga pendidikan tingkat dasar dan

menengah, yvakni sekolah dasar, sekolah
lanjutan tingkat pertama dan sekolah
lanjutan tingkat atas. ( Suharsimi Arikunto,
1986 : 11)

Jadi siswa adalah orang vang membuktikan
disuatu lembaga pendidikan yang harus mentaati
segala peraturan untuk mendapatkan pengalaman,
pengetahuan, keterampilan dan untuk meningkatkan
kualitas dirinya. Siswa adalah subjek Dbelajar
sebab dia merupakan sentral dalam proses belajar

mengaJjar.

Faktor-faktor yvang mempengaruhi aktivitas
beladjar.

Belajar sebagai suatu proses dapat di-
pengaruhi oleh berbagal faktor. Para ahli
pendidikan membagi dalam dua kelompok, vyaitu :

Faktor individu atau faktor intern dan yvang kedua
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faktor luar diri atau ekstern. Tentang kedua
faktor tersebut Ngalim Purwanto menjelaskan

sebagai berikut :

a. Faktor yang ada pada diri individu yang
disebut faktor individual, yaitu meliputi
faktor kematangan, kecerdasan, latihan,
motivasi, dan faktor pribadi.

b. Faktor vyang ada di luar individu yang
kita sebut faktor sosial adalah faktor
keluarga/ keadaan rumah tangga, guru dan
cara mengajarnya, alat-alat yang di-
pergunakan dalam belajar mengajar,
lingkungan dan kesempatan yang tersedia,
dan motivasi sosial.

(Ngalim Purwanto, 1988 : 102)

Salah satu faktor yang mempengaruhi aktivi-
tas belajar berasal dari luar diri individu
adalah guru dan cara mengajarnya yang didalamnya
termasuk cara pemberian hukuman. Mengenai
pengaruh pemberian hukuman ini terhadap minat dan
aktivitas belajar siswa Syaiful Bahri Djamarah
(1994) berpendapat bahwa apabila hukuman diberi-
kan secara tepat terhadap siswa akan melahirkan
aktivitas belajar yang baik bagi siswa tersebut

dan aktivitas belajar ini berkaitan erat dengan

minat belajar.

E. EKonsep Dan Pengukuran

1. Hukuman
Yang dimaksud dengan hukuman dalam penelitian

ini adalah cara efektif guru SMU Negeri Se Kodya



Palangkaraya dalam mendidik siswa yang berbuat
kesalahan dengan sengaja memberi sesuatu bentuk
kerugian atau kesalahan yang menimbulkaﬁ rasa tidak
enak di hati siswa dengan tujuan agar siswa tersebutb
tidak mengulangi perbuatannva, darr sebagai tindak
preventif bagi siswa lainnya agar tidak meiakukan
berbagai perbuatan vang negatif.

Untuk mengukur pelaksanaan hukuman tersebut
dapat dilihat pada langkah-langkah sebagai berllut
a. Hulkuman diberikan setelah siswa ciberi

nasehat/teguran dengan kategori
1) Jika pernah memberi nasehat/teguran lebik dari
3 kali ckor 3
o) Jika pernah memberi nasehat/teguran 1 - 3 kall
skor 2
3) Jika tidak pernah memberi nasehat/teguran
skor 1
b. Memberikan ker.ija tambahan yvang b»erhubungan dengan
kesalahan denpan kategori
1) Selalu memberikan kerija tambahan skor 3
2 Kad;ng-kadang memberikan kerjla tambahar.’ skor 2
3) Tidak pernah memberikan kerjAa tambahan =kor 1
c. Menyuruh siswa menéganti rugl sesual dengan
ftesalahannya
1) Selalu menyuruh mengganti ruai skor 3
2) Kadang-kadang menvuruh mengganrti rugi alepr- 2

3) Tidak pernah menyurth mengganti, -rugl " skor 1
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- ‘Menyuruh siswa. meminta maaf setelah 1. kuman

dilaksanakan dengan kategori :

1) Selalu menyuruh skor 3
23y Kadang-kadang menyuruh skor 2
3) Tidak pernah menyuruh slkor 1

Mengilangkan késempatan untuk mengikuti pelajaran
karena terlambat
1) Selalu menghilangkan kesempatan untuk meng-
ikuti pelajaran skor 3
2) Kadang-kadang menéilangkan kesempatar untuk
mengikuti pelajaran skor 2
3) Tidak prernah menghilangkan kesempatan untulk
mengikuti pelajaran skor 1
Mendiamikkan siswa yang dihukum sesuai batas waltu
yang ditentukan dengan kategor.i

1) Selalu sesual batas wakbtu yang 11 Lenbulkan

skor 3
2) Kadang-kadang sesual akor 2
3) Tidak pernah sesuai skor 1

Mengeluarkan siswa yang dihukum untuk sementara
seaual dengan waktu vang ditentukan dengan
lcategori :

1) Selalu sesual dengan waktu yang ditentukan

skor 3
2) Kadang-kadang gegual skor 2
3) Tidak pernah sesual akor 1

Mencela tingkah laku yang dilalukan oleh siswa
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vy
Fon

b
vang hervaalah
1) Selalu mencela . skor 3
2) Kadang -kadang mencela shor 272
3) Tidak pernah mt?nor-_\.ln slkor 1

L. Mendelaakan sebab | halcaman i iaksanokan dengan
kabtepgord

1) Apablla selaln mendelaskan aebaly slswa d thudoam

shor 3

2) Apablla kadang- kadang mr.-*n.’lt-}l-‘mlrnn aebab slawa

I hindeon akor 2

3) Apabila Llclale pernnh mende lnskan aebah  salawa

(I hudovun skor 1

J. HMendelasknn aduan hulbuman sebe Lom halaunan i -

lacannakan Jdengan kaleporrd

1) Apabtla =aelalu menje laskan  Lujuan hulouman
dilakosanalan akor 3
2y Apablla leadange lkadang mende laslkan L )van
hudoimnan 1 Taksanakan skor 2
3) Apablln L lelal poernah mende laskan CoLjuan
Tt o b Lakeanalan axar L

Minal Belajm

Vg dlmnleasnd  denpan minal belalar da ] am
penc i Lan tni adalnh saaba padsn sulogy Tlan mener o
pelajaran vang dibey o oleh mou kepada alswa Sl
HMeeri ae Kodyn Palanpgkaraya. Atau denpgan kkals lain
adalobh lcecenderumeean il etawa alowa S Mepeei oo

Kodya DPalanglinraya leraahult unlbulg membyerd e rpon
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yang baik dan terarah terhadap bidang studi vyang
dipelajari, sehingga respon yang baik dan terarah
ini akan melahirkan suatu kesiapan untuk melaksana-
kan aktivitas belajar.
Untuk mengukur minat belajar siswa tersebut
digunakan langkah-langkah sebagai berikut
a. Ketepatan waktu hadir disekolah dengan kategori
1) Apabila hadir 15 menit lebih awal sebelum
velajaran dimulai skor 3
2) Apabila hadir 5-10 menit sebelum pelajaran
dimulai skor 2
3) Apabila hadir terlambat skor 1
b. Kehadiran siswa dalam 1 catur wulan dengan
kategori :
1) Apabila kehadiran siswa 75 % - 100 % skor 3
2) Apabila kehadiran siswa 50 % - < 75 % skor 2
3) Apabila kehadiran siswa < 50 % skor 1
c. Hafal mata pelajaran yang akan diajarkan pada

tiap hari dengan kategori

1) Apabila hafal seluruh mata pelajaran skor 3
2) Apabila hafal sebagian besar skor 2
3) Apabila hafal sebagian kecil skor 1

d. Memiliki buku paket pelajaran dengan kategori
1) Apabila memiliki keseluruhan buku  paket
pelajaran skor 3
2) Apabila memiliki sebagian besar buku paket

pelajaran skor 2
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3) Apabila memiliki sebagian kecil buku paket
"pelajaran skor 1

e. Memiliki alat-alat pelajaran yang mendukung dalam

proses belajar mengajar dengan kategori :

1) Apabila memiliki lengkap semuanya gkor 3
2) Apabila memiliki sebagaian besar skor 2
3) Apabila memiliki sebgaian kecil skor 1

Aktivitas Belajar.

Yang dimaksud dengan aktivitas belajar dalam
penelitian ini adalah frekuensi kegiatan belajar
yang dilakukan oleh siswa SMU Negeri se Kodya
Palangkaraya, baik dalam proses belajar mengajar
disekolah maupun di luar sekolah.

Aktivitas belajar tersebut diukur melalui
langkah-langkah sebagai berikut
a. Mempersiapkan dirl dan mendengarkan materi vang

diajarkan pada tiap hari dalam 1 minggu proses
belajar mengajar

1) Apabila mempersiapkan diri dan mendengarkan

materi pelajaran dalam proses belajar mengajar

getiap hari gkor 3

7) Apabila mempersiapkan diri dan mendengarkan

3-4 hari dalam 1 minggu skor 2

3) Apabila tidak pernah mempersiapkan diri dan

mendengarkan skor 1

b. Mencatat materi pelajaran yang disampaikan Guru
dengan kategori

1) Selalu mencatat skor 3
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23y Kadang-kadang mencatat skor 2

3) Tidalk pernah mencatat skor 1

. Mengulang kembali materi pelajaran yang diberikan

dengan kategori :

1) Selalu mengulang skor 3
7y Kadang-kadang mengulang skor 2
3) Tidalk pernah mengulang skor 1

Membuat ikhtisar atau ringkasan pelajaran dengan
kategori

1) Apabila semua mata pelajaran ada ikhtisar atau

ringkasan akor 3
2) Apabila hanya sebagian ikhtisar skor 2
3) Apabila tidal memiliki ikhtisar skor 1

Menjawab pertanyaan yang diberikan guru pada saat

PBM dengan kategori

1) Selalu menjawab skor 3
7) Kadang-kadang menjawab skor 2
2) Tidak pernah menjawab skor 1

. Menanyakan materi yang belum dipahami

1) Selalu menanyakan akor 3
2) Kadang-kadang menanyakan skor 2
3) Tidak pernah menanyakan gkor 1

Mengerjakan PR yang diberikan oleh Guru dengan
kkategori :

1) Mengerjakan PR 76 % 100 % skor 3

i

©3

73y Mengerjakan PR 50 % - < T % skor

1) Mengerjakan PR < 50 % skor 1
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2) Apabila hanya sebagian ikhtisar skor 2

3) Apabila tidak memiliki ikhtisar skor 1

F. Rumusan Hipotesa

(o)

o]

Hipotesa dari penilitian ini adalah :

. Ada pengaruh antara hukuman dan minat belajar siswa

SMU Negeri se Kodya Palangkaraya.

Semakin tepat hukuman diterapkan pada siswa SMU
Negeri se Kodya  Palangkaraya, maka semakin
tinggi minat belajar siswa SMU Negeri se Kodya
Palangkaraya.

Ada pengaruh antara hukuman dan aktivitas belajar
siswa SMU Negeri se Kodya Palangkarayva.

Semakin tepat hukuman diterapkan pada siswa SMU
Negeri se Kodya Palangkaraya, maka semakin tinggi
aktivitas belajar siswa SMU Negeri se Kodya

Palangkaraya.



BAB I1
BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Metode Data yang Digunakan

Bahan vyang digunakan dalam penelitian ini adalah

bahan tertulis dan bahan tidak tertulis. BRahan Tertulis

adalah vyang diperoleh dari dokumen dan bahan-bahan

laporan hasil penelitian baik yang berasal dari sekolah

vang bersangkutan ataupun berasal dari lembaga-lembaga

lain vang terkait, Sedangkan bahan tidak tertulis

diperoleh melalui observasi, wawancara dan angket.
1. Bshan Tertulis.
Dari bahan tertulis ini diperoleh

tentang

data

a. Sejarah berdirinya SMU Negeri se Kodva Palangka-

raya, yaitu : SMU Negeri I, SMU Negeri II,
Negeri III, dan SMU NegeriIV.

L. Lokasi SMU Negeri se Kodya Palangkaraya

c. Sarana dan prasarana SMU Negeri se
Palangkaraya.

4. Jumlah Guru dan Tata Usaha SMU Negeri se

Palangkaraya

)
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SMU

Kodya

Kodya

Jumlah siswa SMU Negeri se Kodya Palangkarayva



2. Bahan Tidak Tertulis.
Dari bahan yang tidak tertulis ini diperoleh

data tentang :

a. Keadaan gedung SMU Negeri se Kodya Palangkaraya

b. Kepedulian Guru terhadap siswa yang melanggar
tata tertib

c. Penerapan hukuman di SMU se Kodya Palangkaraya

d. Tanggapan siswa terhadap hukuman

e. Minat belajar siswa ©SMU Negeri se Kodya
Palangkaraya

f. Aktivitas belajar siswa ©SMU Negeri se Kodya

Palangkarava.

B. Metodologi
1. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SMU Negeri se Kodya Palangkaraya tahun
ajaran 1996/1997 sebanyak 2521 orang siswa dan
seluruh guru SMU Negeri se Kodya Palangkaraya
sebanyak 264 orang, Jumlah keseluruhan populasi
adalah 2785 orang, sebagaimana terlihat pada

tabel berikut :
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Tabel 1

Sebaran populasi siswa dan guru SMU Negeri

se Kodya Palangkaraya :

No Nama Sekolah Siswa Guru Jumlah
1 SMU Negeri 1 T37 71 808
2 SMU Negeri II 687 79 766
3 SMU Negeri II1 671 68 739
4 SMU Negeri V 376 46 422
Jumlah 2521 264 2785

Sumber data : DIKBUD Kodyva Palangkaraya 1996/1997

. Sampel

Mengingat banyaknya jumlah populasi dan
cukup luasnya wilayah penelitian maka ditetapkan
mengambil sampel penelitian melalui dua tahapan
yaitu secara purposive dan cara random.
Penggabungan dua cara pengambilan sampel ini
berpedoman kepada pendapat P. Joko Subagyo,
(1991) vang mengatakan dua cara penarikan sampel
bisa digabungkan penggunaanya dengan memperhati-
kan keuntungan dan kerugiannya.

Adapun dasar pertimbangan untuk penarikan
sampel secara Purposive, P. Joko Subagyo Juga
mengatakan sebagai berikut :

1) Mempunyal pengetahuan yang cukup tentang
populasinya.

2) Tepat dalam persyaratannya.

3) Menguasal materi penelitian.

Dasar pertimbangan pengambilan sampel dalam
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penelitian ini adalah :

1) Ménetapkan SMUN I, SMUN II, SMUN III dan SMUN
V sebagai sampel penelitian. Sedangkan SMUN IV
tidak dijadikan sampel dalam penelitian ini
karena SMUN IV adalah SMU Plus atau Unggulan,
yang punya tata aturan. berbeda dan 1lebih
spesifik dibandingkan dengan SMU lainnya.

2) Menetapkan kelas 1] sebagai sampel penelitian
dengan pertimbangan siswa kelas II telah
mengetahui dengan baik tata aturan yang ber-
laku di sekolahnya dan telah mengalaminya,
sedangkan siswa kelas III memang dipersiapkan
untuk menghadapi ujian akhir.

3) Mengambil guru kelas 11 sebagai sampel peneli-
tian, untuk menyesuaikan dengan sampel siswa
vang diambil sebagai sampel, penelitian.

4) Sampel siswa kelas II SMU Negeri se Kodya
Palangkaraya diambil 10 %, sedangkan sampel
guru disesuaikan dengan jumlah sampel sliswa,
sehingga ada keseimbangan antara kedua sampel
tersebut. Penarikan gampel ini dilakukan
dengan cara random.

Setelah melihat kembali data siswa dan guru

SMU Negeri se Kodya Palangkaraya dan melakukan

penarikan sampel sesuai dengan langkah di atas

maka diperoleh sampel penelitian sebanyak 150

orang Terdiri dari 75 orang siswa dan 75 orang
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guru, sebagaimana terlihat pada tabel berikut :
Tabel 2

Sebaran sampel siswa dan guru kelas II
SMU Negeri se Kodya Palangkaraya.

No jama Sekolah},Sisws | 10%‘y Guru “Fumiah
1 "SMUN I 213 21 21 42
2 SMUN I1I 210 21 21 42
3 SMUN III 233 23 23 46
4 SMUN V 104 10 10 20
Jumlah - 5 | 75 150

Sumber data : DIKBUD Kodya Palangkaraya 1996/1997

Pengambilan sampel siswa sebanyak 10 % dan
sampel guru menyesuaikan sampel siswa berpedoman
kepada pendapat P.Joko Subagyo, (1991) vang
mengatakan pada prinsipnya tidak ada aturan eksak
untuk menentukan persentase vyang tepat dalam
menentukan sampel.Sedangkan menurut S. Nasution
(1991) mengatakan dalam menentukan jumlah sampel
tidak ada aturan tegas tentang jumlah sampel yang
dipersyaratkan untuk suatu penelitian dari

populasi yang tersedla.

. Teknik Pengumpulan Data.

Dalam mengumpulkan data vang diperlukan,

penulis mengunakan teknik pengumpulan data sebagal

berikut :

a. Observasi

Observasl digunakan untuk melihat secara

langsung lokasi penelitlian untuk mendapatkan data
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tLentang

1) Kesdaan gedung SMU Negeri ze Kodya Palangka-
raya.

2) Sarana dan prasarana SMU Negeri ce Kodya
Palangkaraya.

Wawancara

Teknik ini digunakan untuk menggali data

tentang

1) Kepedulian guru terhadap siswa yang melanggar
tata tertib

2) Penerapan hukuman

3) Tanggapan siswa terhadap hukuman

Angket

Teknik ini digunakan untuk menggali data

tentang

1) Penerapan hukuman di SMU Negeri s=e Kodya
Palangkaraya

2y Minat belajar siswa SMU Negeri se Kodya
Palangkaray;ﬂ

3y Aktivitas belajar siswa SMU Negeri se Kodya
Palangkaraya.

Dokumenter.

Dengan menggunakan teknik dokumenter ini
maka penulis dapatkan data tentang :
1) Lokasi SMU Negeri se Kodya Palangkaraya

2) Jumlah guru dan tata usaha pada SMU Hegeri se



3) Jumlah siswa SMU Negeri =se Kodya Palangkarava

3. Analisa Data dan Uji Hipotesa

a.

Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul, maka data tersebut diolah

dan dianalisa melalui tahapan-tahapan sebagai

berikut )

1) Bditing, valtu kegiatan mempelajari kembali
berkas-berkas data yang terkumpul untuk dapat
dipahami dan dinyatakan baik sehingga dapat
dipersiapkan untuk proses selanjutnﬁa.

2) Katagorasi, vyaitu dengan membuat kode-kode
dari jawaban responden.

3) Menghitung frekwensi, yaitu menjumlah Jjawaban
dari masing-masing kategori dengan menggunakan
tally.

4) Tabulasi, vyaitu menyusun tabel-tabel untuk
tiap variabel/data serta perhitungannya dalam

frekwensi prosentase., dengan menggunakan rumus

sebagai berikut
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b. Uji Hipotesa :

Sedangkan rumus—-rumus yang diperlukan dalam

teknik uji hipotesa adalah :

1)

2)

3)

Untuk mencari pengaruh terlebih dahulu dicari
hubungan dengan menggunakan rumus statistik

Korelasi Product Moment sebagai berikut :

n Sxy - (Zx) (2y)

T T Finsx? - (2x)2}n3y? ~ (Zn%y
Keterangan :

r = Nilai Korelasi

N = Jumlah Sampel

x = Variabel BBS

y = Variabel Tarikat

Untuk mengetahui signifikasi hubungan diguna-

kan rumusthitung valtu :
wWn - 2
i T - re

Setelah diketahuil hubungan antara variabel x
dan variabel y dicari pengaruh antara keduanya

dengan rumus Regresi Linear Sederhana yaitu :

(Sy) (Sx)2 - (Zx) (Ixy)
n Exz - (Ex)2

n Sxy - (x) (Z2y)
n sxé - (Zx)2

4) Persamaan Garis Regresinya adalah :

y = a + b (x)



BAB III

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi yaitu
SMU Negeri se Kodya Palangkaraya yang terdiri dari SMU
Negeri 1, ©SMU Negeri 2, SMU Negeri 3 dan SMU Negeri 4.
Masalah vyang diteliti adalah pengaruh hukuman terhadap
minat dan aktivitas belajar siswa SMU Negeri se Kodya
Palangkaraya. Dengan demikian, maka perlu disaJjikan
gambaran umum dari masing-masing sekolah terutama tentang
sejarah berdirinya. keadaan gurunya, keadaan karyawan Tata
Usaha, keadaan siswa, keadaan gedung sarana dan prasarana
yvang ada pada masing-masing sekolah.

Untuk mempermudah memahami gambaran umum dari lokasi
penelitian ini maka disajikan satu persatu sebagai

berikut

A. Sekolah Menengah Umum Negeri 1 Palangkaraya
1. Sejarah Berdirinya

Sekolah menengah Umum Negeri 1 Palangkaraya
didirikan pada tanggal 1 Agustus tahun 1950 ber-
dasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
tanggal 28 Mei 1959 Nomor 25/5K/B/III, dan resmi
ditempati pada tahun 1959/1960 dengan nama asal SMA
Swasta Bandar Veteran vyang dipimpin oleh Bapak
Hendrick Timbang dan berlokasi di Jjalan Darmo
Sugondo Palangkaraya dengan menggunakan bangunan

darurat (sederhana).
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Tiga bulan kemudian barulah diresmikan menjadi

SMA Negeri I Palangkaraya dengan jumlah kelas vyang

hanya satu ruangan dan dibuka jurusan C (IPS) dengan

Jumlah siswa

28 orang dan mempunyai satu tenaga
pengajar yaitu Bapak Cristian Tuwan, BA.

Selanjutnya pada tahun 1960/1961 dibuka jurusan
B (IPA) berlokasi di SD Putri dan Jjam belajarnya
pada sore hari. Pada tahun 1961/1962 dibuka Jjurusan
A (Budaya) dengan lokasi belajar di SMA Negeri I

Palangkaraya sekarang ini.

Pada akhir tahun 1962 secara resmi SMA Negeri I
Palangkaraya berlokasi di jalan AIS. Nasution sampai
sekarang.

Adapun yang pernah menjabat sebagai kepala
sekolah dari awal berdirinya sampai sekarang adalah

6 orang vaitu :

02T & L B 4

1. Chr.M. Tuwan, BA menjabat dari thn 1959-1966
2. Drs. Seth Bakar menjabat dari thn 1966-1975
. Dre. E.N. Serang menjabat dari thn 1975-1978
Oben Kabi menjabat dari thn 1978-1988
. Drs. Vinder Eong menjabat dari thn 1888-1990
Sutopo Hadinoto, SH menjabat dari thn 1990-
sekarang

Letak Geografi SMU Negeri I Palangkaraya
Sekolah Menengah Umum Negeri 1 Palangkaraya
berada pada tempat yang sangat strategis, karena

ditengah-tengah berbagai lembaga pendidikan serta

mudah dijangkau dari berbagai arah.
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Sekolah Menengah Umum Negeri I Palangkaraya
terletak di jalan AIS. Nasution dengan luas tanah
11.312 M? dan luas bangunan 2.703 M* dengan letak

perbatasannya sebagai berikut :

Sebelah Barat berbatasan dengan SMP Negeri I

Palangkaraya

- Sebelah Timur berbatasan dengan MTsN Palangkaraya

~ Sebelah Utara berbatasan dengan Lapangan Sanaman
Mantikei

- Sebelah Selatan berbatasan dengan SMU Negeri II
Palangkaraya.

Keadaan Sarana dan Tempat Belajar

Gedung SMU Negeri I Palangkaraya terbuat dari

lantai semen, dinding semen, dan atap sirap. Fasili-

tas yang ada juga sudah cukup memadai untuk suatu

sekolah negeri ; Untuk lebih jelasnya keadaan gedung
dan fasilitas lainnya di SMU Negeri I Palangkaraya

tahun ajaran 1997/1998 dapat dilihat pada tabel

berikut :
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TABEL 3

SARANA PRASARANA SMUN I PALANGKARAYA
MENURUT JUMLAHNYA TAHUN 1997,/1998

NO NAMA RUANGAN JUMLAH
1 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang
2 Ruang Kepala Tata Usaha 1 ruang
3 Ruang Tata Usaha 1 ruang
4 Ruang Belajar/Kelas 20 ruang
5 Ruang guru 1 ruang
6 Ruang BP 1 ruang
T Ruang laboratorium

a. Bahasa 1 rmang
b. Fisika 1 ruang
c. Biologi 1 ruang
8 Mushola 1 ruang
9 Ruang Perpustakaan 1 ruang
10 Ruang Koperasi siswa 1 ruang
13 Ruang UKS 1 ruang

Sumber data : TU SMUN I- Palangkaraya:
Dari sejumlah sarana dan ruang belajar yvang ada
tersebut diharapkan dapat memperlancar Jalannya
proses belajar mengajar dan dapat menciptalan
situasi tata kondisi yang aman. tertib,dan harmonis.
Keadaan guru, Karyawan dan siswa SMUN I Palangkarava
a. Keadaan guru
Sekolah Menengah Umum Negeri 1 Palanglkarava
tahun ajaran 1997/1998 mempunyai tenaga pengajar
sejumlah 72 orang guru. Latar belakqng pendidikan
dari 72 guru tersebut untuk lebih jelasnva dapat.

dilihat pada tabel berikut
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TABEL 4

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN GURU
MENURUT TINGKATANNYA TAHUN 1997,/1998

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH
1 Sarjana lengkap 48 orang
2 Sarjana Muda D3 15 orang
3 Sarjana Muda Do 8 orang
4 SLTA 1 orang

Sumber data : TU SMUN I Palangkaraya

Dari tabel di atas terlihat bahwa Jjumlah
tertinggi adalah guru yang berlatar belakang
pendidikan sarjana lengkap yaitu berjumlah 48
orang. Sedangkan jumlah terendah adalah guru yang
berlatar belakang pendidikan SMA yaitu hanya 1
orang. Sedangkan tingkat sarjana D3 dan Dy vaitu
15 dan 8 orang.
Keadaan Karyawan Administrasi/Tata Usaha SMUN I
Palangkaraya

Karyawan tata usaha yang membantu Jjalannya
proses pendidikan di SMUN I Palangkaraya ini
berjumlah 15 orang. Dari ke 15 orang ini bekerja
dengan baik, sehingga menunjukkan keaktifan dan
kedisiplinan administrasi sekolah.
Untuk lebih Jjelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut :
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DAFTAR NAMA GURU DAN MATA PELAJARAN YANG DIAJARKAN
DI SMU NEGERI 1 PALANGKARAYA

NO NAMA MATA PELAJARAN
1 2 3

1 | Sutopo Hadinoto Kepala Sekolah

2 | Emelly Ritha Tata Negara

3 | Sarno. BA Pendidikan Jasmani

4 | Subari. BA Kesenian

5 | Drs. Untung. MSC Fisika

6 | Hisar Siahan Matematika

T | Retno Hartini. BA Sejarah Budaya

8 | MF.RR Sristari Bahasa Indonesia

9 | Dra. Diany Lenden PPKN

10 | Bonamin. ABD Matematika / BP / BK
11 | Dra. Sondang Sotimorang [ Pendidikan Seni

12 | Drs. Hernadi Thaib PPEN

13 | Dra. Badah Sari BP / BK

14 | Dra. Jhahem Tibu Biologi
15 | Sinta Asti Tirja. SPD Matematika
16 | Dra. Irus Lanen Ekonomi
17 | R.D Eice Sri Ralmi. SPD | Penjaskes

18 | Dra. Bungas Geografi

12 | Dra. Rusmari Jawon PPKN
20 | Dra. Asinday Sej. Ekonomi dan dunia
21 | Drs. Lukman Kasim Pendidikan Agama Islam
22 | Dra. Tilli Wati BP / BK
23 | Lilik Widinto Biologi
24 | Dra. Ainun Jariah Geografi
25 | Dra. Sadenim Bahasa Indonesia
26 | Yetiase. BA Agama Kresten
27 | Dantes. SPD Sosiologi Antropologi
28 | Dra. EE Rambang Kimia
29 | Dra. Dyah Saptarini Kimia
30 | Dra. Lesmi Matematika
31 | Dra. Itje wati Agama Kresten
32 | Ida Lumungga Sej. Nasional dan dunia
33 | Adawiyah Ekonomi
34 | Nenek Helda Akuntansi
35 | Dra. Supratiningsih Geografi
36 | Anastasia Sumaryani Biologi
37 | Farida Initiati Ningsih | Kimia

38 | Dagut. SH Fisika

39 | Dyah Styorini Fiaika - Kimia

40 | Drs. Kampili Matematika

41 | Dra. Suliasi Akutansi
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1 2 3
42 | Ati Singgin Sosiologi
43 | Dyah Gefrife Eleza Biologi
44 | Ahmad Basuk Pengelola Laboratorium
45 | Linsiaty Bahasa Indonesia
46 | Drs. Sodikul Mubin Pendidikan Agama Islam
47 | Dra. Sugini Fisika
48 | Panjan Guru
49 | Dra. Sulistiati Indriati| Bahasa Indonesia
50 | Dra. Mardjini Lindjan Bahasa Inggris
51 | Dra. Hardjo Lindjan Bahasa Inggris
52 | Dra. Siti Maslikhah Matematika
53 | Dra. Sumiati Akutansi/Ekonomi
54 | Kitriarsi Elesina. SPD Kimia
55 | Romeo. SPAK Agama Kresten/Penjaskes
56 | Drs. Herniman Nyande Bahasa Inggris
57 | Penyang. SPD Matematika
58 | Heny Prihantini Kimia
59 | Dra. Yurna wati PPKN
60 | Dra. Sabariah Pendidikan Agama Islam
61 | Dra. Norhidayah Bahasa Inggris
62 | Basami Simantupang Bahasa Jerman
63 | Drs. Muhamad Ekonomi
64 | Dra. Darmini Geografi
65 | Kodim. SPD Fisika
66 | Drs. Jentir Sirait Biologi
67 | Dra. Rinim Agustina Bahasa Indonesia
68 | Dra. Supratini BP / BK
69 | Elis. Ristyono. SPD Bahasa Indonesia
70 | Tri. Wahyumi. SPD Kimia
71 | Drs. Marwoto.AHK Matematika
72 | Riany. SPD Bahasa Inggris
73 | Elmalia Tra. SPD Bahasa Indonesia
74 | 1 Ketut Naya - Bahama Inggris
Sumber : Dokumen SMU Negeri 1 Palangkaraya



TABEL 6

KEADAAN KARYAWAN SMUN T PALANGKARA'
MENURUT NAMA DAN JABATAN TAHUN 1997/199R8

NO NAMA KARYAWAN JABATAN
1 Yenai R.Mahan Kepala Tata Usaha
2 Arwaty H.Tallie Pelalsana
3 Kilat U.Thalib Pelaksana
1 Liser. SE Pelalkaana
5] Ritha Chairunnisa Pelaksana
6 Merdiana P=lalsaana
F§ Enitha Pelaksana
B Kamiloh Pelaksana
9 Simpel Ikat Pe laltsana
10 Ruslan Inan. BeKn Pelalsana
1 Heri Pujianto Pelalkaana
12 Natan Pakederan Pelaksana
13 Yulianson Palaksana
14 Yudie Felalksana
15 Turiana Palalkaana
|
Faambre ety 2 TSI T P Rava
Fooelaan Siawa

Siawa  di EMUN T PMalangkaraya tahun  ajnran
1997/1990  dari kelas 1 sampai kelas 111 “oprdiri
dari  B0O2 orang siswa, yang Levbampmmg  dalam 20
ruangan - helajjar. Untuk lebhih  delasnva cdapat

Ailihat pada ktabel berikut
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TABEL, 3

JUMLAH STSWA SMUN ) PALANGEARAYA
MENUROT KELASNYA TANUN 1997 /1998

KELAS/PROGEAM JUMTLAN
1 I - 1 14
2 I - 2 12
3 ] 3 11
4 [ 1 15
5 I 4 A7
5] I 6 A0
i 1 T a7

gumtah | T Tage T T

3 Il 1 42
a9 11 2 15
10 11 - 3 A0
11 11 1 A6
} 37 IT - B H0
13 11 - 6 18
11 IIT - 7 50
Jumlah .Tr‘f’. 1
15 111 Bahasa 13
16 11T IPA - 1 10
4 I1II 1IPA - 2 q1
18 II1 IPA - 3 10
19 IIT IPA - 14 48
20 ITT IPA - B 50
Jumlah 5 g
Jumlah 1 - 1711 nnas

Sekolah Meonengah Umum Negri 1T Palanpgkaraya,

L

sedarah singkat hm*rHr‘inya‘ '
SMIT Mepri ]l Palangkaraya didiriksn herdasa- bhan

SK Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor

0A73/0 1983 l'.anr_sr-i;ﬂ_ 2 Novembher 19103 cdlengan Stalge

Nepri, sedangkan peresmian pemakaian pedimg dilakn
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kan oleh Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Prof.DR.
Nugroho Notosusanto pada tanggal 2 Desember 1983.
Setelah itu terjadilah pertukaran gedung yvaitu
antara gedung SMA - II Palangkaraya pada komplek
Unpar dengan gedung SPG -1 Palangkaraya alamat
Jd1. KS. Tubun Palangkaraya dengan Berita Acara Per-
tukaran tanggal 23 Pebruari 1991 no.793
/125.AS5/D.1991 dan no.236/Pt31.H/91 antara Kakanwil
Depdikbud Propensi Kalimantan Tengah dengan Rektor
Unpar, dengan isi Berita Acara tersebut pada pasal I
dan pasal VI sbb :
a. Pasal I
Pihak Pertama, menyerahkan sarana dan prasarana
SMA - II Palangkaraya yvang terletak di komplek
Unpar Palangkarayva kepada pihak kedua dan pihak
kedua menyerahkan Kampus LPTK eks SPGN - I
Palangkaraya yang terletak di jalan A.Yani no 14
Palangkarava kepada pihak pertama.
' b. Pasal VI
Segala perabot dan gedung serta sarana lainnya
vang ada di sekolah yang bersangkutan menjadi
tanggung jawab kami masing-masing sejak diadakan
serah terima ini. Jadi jelas kedua gedung ter-
sebut tidak ada perubahan mengenai sarana dan

prasarana, yaitu tetap pada keadaan semula.

2. Lokasi SMU Negeri 11 Palangkaraya.

SMU Negeri II Palangkaraya yvang ada sekarang
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ini dibangun pada areal tanah milik negara dengan

luas 24.210 M?* dan luas bangunan 3.204 m*.

Lokasi sekolah berbatasan :

1. Sebelah Barat berbatasan dengan SMP I Palangka-
raya, SMU Negeri 1 Palangkaraya, Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Palangkaraya.

2. Sebelah Timur dengan jalan K.S. Tubun Palangka-
raya.

3. Sebelah Utara dengan jalan A. Yani Palangkaraya.

4. Sebelah Selatan dengan jalan Kartini Palangka-
raya.

Sekolah ini terletak di

1. Jalan : K.S.Tubun no 2 Palangkaraya Telp :
22466

2. Kelurahan : Langkai

3. Kecamatan : Pahandut

4. Kotamadya : Palangkaraya

5. Propinsi : Kalimantan Tengah

Jadi kalau kita lihat sekolah ini terletak pada
jantung kota Palangkaraya, angkutan taksi dari
segala arah yang melewati sekolah ini, dapat
memudahkan siswa yang datang dari segala penjuru
kota Palangkaraya.
Keadaan Sarana dan Tempat Belajar

Gedung SMU Negeri II Palangkaraya terbuat dari
lantai semen, dinding semen, dan atap sirap. Fasili-

tas yang ada juga cukup memadai untuk suatu sekolah
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negeri. untuk lebih jelasnya keadaan gedung Adan
fasilitas vyang ada di SMUN 11 Panlangkarava tahun
1997/1998 dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 8

SARANA PRASARANA SMUN 11 PALANGKARAYA
MENURUT JUMLAHNYA TAHUN 1997 /1998

HO HAMA RUANGAN JUMTAT
1 Ruang Kepala Selkolah I raang
2 Ruang Kepala Tata Usaha 1 ruang
3 Ruang Tata lJzsaha 1 ruang
4 Ruanpg guru 1 rrange
] Ruang Kelas/Pelainr 20 ruang
G Ruang BP ] ruang
7 Ruang Perpustakaan I roang
A Ruang Laboratorium

a. Bahagsa 1 ruang
bh. Fisika 1 ruang
c. Biologai I raang
9 HMuahola I ruang
Ruang Koperasi siswa 1 rusng
Ruang UKS . 1 raang

Sumber data -

'I‘lé C‘HUH .T‘[ F‘alat\val-(ns-\;‘.al,\:-:‘..‘.ﬂ- --

Dari sejumlah sarana dan ruang belajar vang ada
di  SMU Negri 11 Palangkaraya diharapkan dapat  mem
perlancar Jialannva proses belajar mengajar dan dapal
menciplakan  situasi kondisi vang aman. Lertio. dan
harmonis.
Keadaan Gurn. Karvawan dan Siawa  OMU HNegerj 1
Palangkarayn
a. Keadaan Tarn

Jumlah puaru/ltenaga pengajar yang ada 4 GMU

Me g i 1T Palangkarava ftahun  adaran 1997 7' 00R
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sebanyak 67 orang guru yang kesemuanya adalah
guru tetap. Berdasarkan tingkatannya maka latar
belakang pendidikan dari guru tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut :

TABEL ¢

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN GURU
MENURUT TINGKATANNYA TAHUN AJARAN 1997/1998

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH

: | Sarjana Lengkap 33 Orang
2 Sarjana Muda/D3 24 Orang
3 Sarjana Muda/D2 10 Orang

Sumber Data : TU SMU Negeri II Palangkaraya.
Dari tabel diatas menunjukan bahwa guru-
guru di SMU Negri II Palangkaraya semuanya
sarjana walaupun ada sarjana muda D2 yaitu 10
orang, sarjana muda D3 24 orang, dan yang lainnya
yvaitu sarjana lengkap berjumlah 33 orang.

deat di lihat pada tabel berikut



TABEL 10

GURU SMUN II PALANGKARAYA MENURUT
MATA PELAJARAN YANG DIAJARKAN
TAHUN AJARAN 1997/1998

NO NAMA MATA PELAJARAN
1 2 3

1 | Drs. Yuwono Kepala Sekolah

2 | Dra. Deminesi Matematika

3 | Drs. Sugianto Matematika

4 | Drs. Soepandis Pendidikan Jasmani
5 | Rayaniati Ngepek, S.Pd Bahasa Indonesia
6 | Susana S,BA Geografi

7 | Kristian, S.Pd PPKN

8 | Y. Yovie Istanto Matematika

9 | Drs. Tomerman PPKN

10 | Suwartinah Bahasa Inggris
11 | Drs. M. Amin Suhaimi Agama Islam

12 | Drs. 1. Genie U. Banuang| Matematika

13 | Etsi Jenta Sosiologi

14 | Juwati, S.Pd Tata Negara

15 | Kadarjono KIMIA

16 | Raidavati BP/BK

17 | Surie Ekonomi/Akutansi
18 | Dra. Mujianti Geografi

19 | Dra. Nani Setiawati Bahasa Indonesia
20 ¢ Hotmaida Samosir Bahasa Indonesia
21 | Susianti Bahasa Inggris
22 | Dra. Noor“ain PPKN

23 | Magdalena Y, S.Pd Bahasa Inggris
24 | Sudarto, S.Pd BIOLOGTI
25 | Lewes, S.Pd Ekonomi /Akutansi
26 | Drs. Ayan Ekonomi/Akutansi
27 | Noorsinah BP/BK
28 | Seni Setine BP/BK
29 | Dra. Sri Mekar W. Ekonomi/Akutansi
30 | Dra. Sri Suhartatik Ekonomi/Akutansi
31 | Talin S. Andung, S.Pd Sejarah
32 | Bambang Setya Wiranto Fisika

33 | Dra. Dahlia BIOLOGIT

34 | Welfried, BA Agama Kristen

35 | Dra. Yuniasi T. Tara Matematika
36 | Betsihai Sejarah

37 | Dra. Masmi Ekonomi

38 | Drs. Adim Aryanto Pendidikan Jasmani
39 | Tatik Asih Setyawati KIMIA

40 | Etty Zuraidah BIOLOGTI

49
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1 2 )
41 | Mardivanta Fisika
42 | Muliana Fisika
43 | Agus Marzuki Fisika
44 | Nanik Sulistiwati Akutansi
45 | Drs. Atur 0. Ajang Tata Negara/Antropologi
46 | Marsiraya Agama Kristen
47 | Drs. Masyuri Agama Islam
48 | Riak KIMIA
49 | Jatya Asi BP/BK
50 | Meilani Prihartini Bahasa Inggris
51 | Drs. M. Juwaini §S. Agama Islam
52 | Dra. Sugiarti Sejarah Umum
53 | Dra. Luh Gede Partini BILOLOGI
54 | Dra. Aprilinaa Ester Antropologi
55 | Drs. Hasan Biologi/Bahasa Jerman
56 | Johanna S, BA B. Inggris/B. Perancis
57 | Heddy S. S. Pakat Agama Katolik
58 | Dra. Herlina Riawani Bahasa Inggris
59 | Efi Sofia KIMIA
60 | Drs. Mathius MP Matematika
61 | Dra. Diah E. Ritta Bahasa Indonesia
62 | Endang Setiwati BIOLOGI
63 | Riadi S. Antang BP/BK
64 | Dra. Noorhidayah Sejarah Umum
65 | Andi Syamsul B. S. Pd Pendidikan Seni
66 | Ni Nengah Sutarmi, S.Pd | Agama Hindu/B.indonesia
67 | Giyanto, S. Pd Matematika
68 | Norhalim, S. Pd Fisika
69 | Dra. Sri Hartati Sosiologi
70 | Dra. Ara
TMT|Linda Bahasa Inggris
72| Ramulj a Bahasa Inggris
Sumber : Dokumen SMU Negeri II Palangkaraya

. Keadaan Karyawan SMU Negeri II Palangkaraya.

Karyawan Administrasi SMU Negeri I1I Palang-

karaya tahun ajaran 1997/1998 adalah berjumlah 12

orang,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat

tabel berikut

pada
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TABEL 11

DAFTAR PERSONIL TATA USAHA SMUN II PALANGKARAYA
TAHUN 1997/1998

NO NAMA KARYAWAN L/ Py JABATAN
1 Martono H.Geger,SE| L Kaur tata Usaha
2 Erien Diana P Pelaksana
3 Liani Uhing P Pelaksana
4 Rusliani P Pelaksana
5 Yusian,SE L Pelaksana
6 Suriattie P Pelaksana
T Agustina P Pelaksana
8 Bungas Tue Abel L Pelaksana
9 Esan Numan Sahay L Pelaksana
10 Berniaty P Pelaksana
55 Kalanis P Pelaksana
12 Setyono T Pembantu pelaksana

Sumber Data : Tata Usaha SMU Negri II Palangkaraya.

Keadaan Siswa.

Jumlah siswa SMU Negri II Palangkaraya tahun
ajaran 1997/1998 kelas 1 sampai kelas I1I
sebanyak 702 orang siswa, terdiri dari 296 siswa
laki-laki dan 406 siswa perempuan. Semua siswa
tersebut tertampung dalam 20 ruang belajar/kelas,
kelas 1 ada 6 kelas, kelas II ada 8 kelas dan
kelas III ada 6 kelas. Hal ini dapat dilihat pada

tabel berikut



C. Sekolah

1.

TABEL

2

JUMLAH STSWA SMU NEGERI 11 PALANGKARAYA
MENURUT KELAS DAN JENIS KELAMIN Til 1997,/1998

BANYARKNYA SISWA

Sumber Data :

Sejarah Singkat

TU SHU Negri IT

Berdirinya Seltalah

Negri 111 PalanglkarayvAa

SMUN

Sekolah HMenengah Pers

IT1_  Palandkaraya

NO KELAS
f[,__-_—1 P
1 1 -1 16 24
2 I - 2 15 23
3 1 - 3 19 19
4 1 -4 16 21
5 I -5 24 15
6 "1 - 6 1B 21
Tt 11 - 1 9 31
8 I1 - 2 14 13
9 11 - 3 5 19
10 11 - 4 14 13
11 11 - 5 20 20
12 11 - 6 10 29
13 11 - 7 17 22
14 11 - 8 16 23
15 11IA - BHS 6 15
16 III IPA - 1 9 26
17 J11 IPA - 2 19 16
18 ITITI IPA - 3 10 17
19 11T TIPS — AL 18 i1
20 11y IPS ~ 2 13 15
Jumlah 296 406

Palangkaraya.

Menengah Umum Neééri 111:Palangkaraya

Menengah  Umom

1
pada  mulanya adalah

japan Pembangunan K3 (SMPT B

Palanpgkaraya yang didirikan »

berdasarkan

Kebudayaan

ada tgl,1 Janusgi 197H

Surat Keputusan Menteri Pendidilan dan

RT Nomor

27770

/1075 tgl.

-
e

Hhavamher



1975. Namun mulai aktif digunakan untulk keglatan
proses belajar mengajar pada tgl, 1 Januari 1976
aetelahh turunnya Surat Keputusan darl Kepala Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan kebudayaan HNomor
A.608/Kep/1975 tanggal 22 Desember 1975. Tujuan
didirikannya sekolah tersebut adalah untuk mencetal
péra siswa agar menjadi tenaga terampil vang siap
pakai .
Pada tahun ajaran 1980/1981 tepatnya 4 tahun
kemudian. dalam kegiatan proses belajar mengajar
mulai memberlakukan kurikulum SMA tabun 1975 ini
disebablkan oleh
1. Langkanya guru--guru yang ahli membidangi beberapa
mata pelajran tertentu, disamping itu tidak
tersedianya prasarana untuk kelancaran praktel.

2 Adanya keputusan dari Kepala Kantor wilayah
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Tropinsi
Haljmaﬁtan tengah melalui surat nomor
363/71.25.41/1f.80 tanggal 22 januari 1980. bhahwa
jurikulum vang berlaku pada SMPP 53 adalnh
kirikulum SMA tahun 1975. ‘

Setelah 3 bulan berjalan. twrun Surat Keputusan
dari Kepala kantor Departemen Pendidilkan dan
Kebudavaan Propensi Kalimantan Tengah tertarvigeal 13

maret 19R0 nomor 1978/1.25.4a/11/19680. bahwa statns



nama SMPP 53 diubah menjadi SMPP 1 Palangkaraya yang
berstatus negeri dan sederajat dengan sekolah
lanjutan atas lainnya.

Kemudian.pada tahun 1985 turun Surat HKepubusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik indonesia
Momor : 0353/0/1985 tanpggal 9 Agustus 1985. bahwa
SMPP di seluruh wilayah Nusantara dilebur menjadi
SMA termasuk SMPP-1 Palangkaraya karena lebih dulu
telah berdiri dua SMA vaitu SMA - 1 dan SHA - 11
Palangkaraya, Maka SMPP - I di lebur menjadi SMAHN
111 Palangkarayva.

Adapun yang pernah menjabat sebagai Kepala
sekolah pada SMAN ITT Palangkaraya dari yang ber-
status SMPP sampai berubah menjadi SHMAN 11T Palang-
karaya sekarang ini adalah
1. Drs. WD.Djunas

2  Dra. Yonathan Tally

w

Yusten Silam
A. Drs. Yuliance Pender Eong

Drs. Silvanus Kunom

94

lokasi SMUN 111 Palangkarava.
SMUN 111 Palangkaraya terletak di jalan G.Obos

yang berada di atas tanah seluas 6.000 m* (6 ha)

dengan perbalasan

1. Sebelah barat berbatasan dengan perumahan

pegawal.



2. Sebelah Timur berbatasan dengan rumah pendudul.

3. Sebelah Utara berbatasan dengan Jjalan G.Obos.

4. Sebelah

Selatan berbatasan dengan

milik pendudul.

3. Keadaan Karyawan Tata Usaha,

dan siswa SMUN TIT Palangkaraya,.

1. Karyawan Tata Usaha

Teraga Pengadar

tanah lkosnng

(Guru).

Karyawan tata usaha SMU 111 Palangkarava
tahun pelajaran 1997/1998 aebanvak 11 orang,
untuk Jlebih Jelasnya dapat dilihat pada tabel

berilkut

TABEL 13

KARYAWAN TATA USAHA MEHNURUT JABATAN
TANUN PELAJARAN 1997 /1998

|
GJ"JO.L'!-BGJE\JH{ %

— 0

MAMA

o e

JABATAN

Tindah Komalasgari
llisan Sidabutar
Sungandie
Karles

Yetty Sania

Tri Yatmi RA
Mastotol
Hariyono
Abdullah H.Balkri
Bibing

Raapiiah

Kepala Tata Usaha
lepag. Arsip
Sanggar PKS
Bendahara DPP
Bendahara Rutin
Kesiswaan

Lap. Bulanan
Bultu ITnduk
Pesuruh

Tenaga hororer
Tenaga hono-er

Sumber Data : TU SMUN 111 Palangkaravya.
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TABEL 14

DPAFTAR TINVENTARIS RUANGAN
RUANG TATA USAHA SMUN ITT PALANGRARZY
TAHUN 1997,/1998

NO NAMA BARANG JUMLAH
1 Me,ja Tulis 7 buah
2 Kursi 1 buah
3 Lemar] 5 buah
4 Lemari Besi 1 buah
5 {ursi Tamu 5 buah
6 Hesin sheet 2 bunh
Me=zin ik 3 buah
8 Papan data daftar guru/pegawa i 1 buah
2 Papan diagram kelulusan 1 buah
10 Papan data keadaan siswa I buah

0 | Papan struktur organisnaj Lata
usaha . buah

12 Papan data guru/pegawai tidak
tetap 1 buah
13 Kaca cermin ~ buah
14 Peta kalimantan tenpgah 1 buah
15 Ralk sampah 1 buah

Tenaga Pengajar (guru)

Tenaga Pengajar (guru) di SMUN 111 Falang-
karava pada tahun 1997/1998 adalah berjumlah 70
orang. ' Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berilkut



TABEL 18§

GURU SMUN 111 PALANGKARAYA MENURUTL
MATA PELAJARAN YANG DIAJARKAN
1997 /1998

TAHUN -

NJTARAN

MATA PELAJARAN

3

NO NAMA GURU
1 2
1 Drs. Silvanus Kunom
2 | Dra. Dare Elbar
3 | Dra. Ellis Dese
4 | Untung E. HMetar, SH
5 | Dra. H. Sadjaroh Ady
6 Drs. M. Santosa
i Dra. Sari Ambar
B | Drs. Sayuli
9 | Sri Supartini, PA
10 | Suwardi Spd
11 | Engegon K. Than Spd
12 | Sri Rahayu. tf. BSc
13 | Wilman Tundan
114 | 4. Arsvad Pane
15 | Dahlia Spd
16 Dra. Yukesaih
17 | Dra. Alexandra Theresia
18 | Drs. Haposan Sinaga
19 Suryva Winata
20 | Jagu ITtun
21 Timor
22 | Gaad:
23 | Murhasiah
24 Wardalely
25 Lilivm
26 | Drs. Suparto
27 Ratni Sali
28 | Ritha Rusmi U. Spd
29 | Elisinari Timlwmg
30 | Kinko
31 Aluine
32 | Raline Tatie
33 | Lureyancee, Spd
31 Periansyah
35 | Enie. &pd
36 | Salingkat
37 Aldianto
38 | Atis
39 Risma R. Situnelkir
10

Ani Rostini

BP / BK

BP

PPKEN / Antropolngi
Tata Negara
Biologi

Matemabilka

Elzonomi

Elconomi /Alamtanai
Bahasa Indoneaia
Penjaskes
iengrafi

Bahasa Inggris
PIKN

Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia
sengrafi

Bahasa Inggris
Geografi

PPEN

Sej. Nasional dan dunin
Bahasa Indonesis
Sejarah Budava
Gosinlogl
Hatematilka

BP

PPKN

Hitematika
Matematika

BP '
Matematila
Pahaaa Indoneain
Kimia

Eltonomi

Figilka

Biologd

Kimia

Binlogt

Bahasa Indonesia




1 2 3
11 Solikin Spd Fisika
42 | Kariawatie. Spd Kimia
A3 | Tpu T. Nubing., BA Penjaskes
14 E. Tonaz M. Sl Bahasa Ingeris
15 Iriani, BA Logiologi
46 | Raya. BA Agama Kristen
47 | Ardinati, BA Agama Kristen
18 Dra. feria Heriyvanti BP
49 Dra.. Nurhava Fiaika
50 | Dra. Titin Amatin Ekonomi
bl Nur Suaiati Pendidikan Seni
52 | Dennie Nawmn Antropologi
53 | Dra. Rohani Bilologi
54 Riipiati Kimia
55 | Dra. Sri Lestari Peniagkea
56 Inavati Paulinah. DA Bahasa Inggris
57 Drs. Sidik Amin Spama I1slam
58 Drs. Masripani Agama Talam
59 Kurniawati Idhati. Spd tlatematika
60 Noviasiani Sed. Nagional dan Dunia
61 | Drs. Edral Gandi Elzonomi
62 | Titin Rahavu M Fisika
63 | Dra. Linda Sandi Bahasa Inggris
64 | Drs. Muh. Syamsir Pendidikan Seni
65 | Huftl Farida Biologi
66 | Dra. Nuryani SeJ. Nasional dan Dunia
67 | Siti Hasanah Biologi
68 | Budra Agama Hindu
69 { Bambang I1{.U.Rekn Bahasa Jerman
70 Dra. Ridwan Apama Talam

Sumber data : TU SMUN 111 Paiéngkaraya
Keadaan siswa

Jumlah  sicwa  SMUN 171 Palangkarava tahun
ajlaran 1997/1998 kelas I sampai kelag T1[ adalah
728 orang siswa yvang terdiri dari 359 sisua 1ald
laki dan .369 siswa  perempuan. kesemuanya  iln

tertampung dalam 20 ruangan kelas atau lelal. hal

ini dapat dilihat pada tabel berikut



TABEL 16

JUMLAH SISWA SMUN 111 PALANGKARAYA
MENURUT KELAS DAN JENIS KELAMIN BULAN AGUSTUS 1997

N ; - i
NO | KELAS/PROGRAM S1SWA JUMLAT
L p

1 I - 1 14 25 39
2 ¥ o 24 16 40
3 ¥ = 2 19 21 10
4 ] -4 04 16 40
5 I ~ B 29 17 39
5 1 - 6 21 19 40
i 4 1 7 o] 141 38

T Zamiah | a8 | 12 | 278
8 : II-: 1 -iB kB ié -.—”3?
9 J1 = 3 10 30 40
10 1 -8 10 o8 38
11 T = 15 oy 36
12 11 - & 26 10 36
13 17 - 6 A 26 34

T ——— A7 131 | 221
14 I1T Bahas=sa (5] & 12
15 | 111 IPA - 1 13 22 35
16 111 IPA - 2 13 29 35
17 111 IPA - 3 19 17 36
18 111 IPA - 4 27 7 34
19 111 IPS - 1 16 23 39
o0 .| 11T TPS - 2 20 10 40
PomlEE 194 107 A
Tomien 1 - 111 | mse | aee | 7om

T E€MUN 111 Palangkaraya.

Sumber d5£5
Keadaan pgedung dan sarana lainnva.

Keadaan gedung dan fasilitas lain yang
dimiliki SMUN 111 Palangkaraya cukup haik dan
memadai baik ruang belajar mavrun fasilitas lain.
Untuk Jebih delasnya dapat dilihat pada tahel

berilkut



TABEL 14

SARANA DAN PRASARANA SMUN TI1 PALANGKARAYA
TAHUN 1997/1998

MO NAMA RUANGAN JUMEAH

1 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang
2 Ruang Kepala Tata Usaha 1 ruang
3 Ruang Tata Usaha 1 ruang
2 Ruang Tata Usaha 2 ruang
3 Ruang guru 2 raang
4 Ruang kelas 20 vuang
5 Laboratorium

a. Bahasa 1 ruang
b. Fisika 1 ruang
c. Pioleogi 1 ruang
G Ruang BP/BK 1 ruang
i Mushola 1 raang
8 Ruang PKG 1 ruang
2 Perpuatalaan 1 ruang
10 Ruang 0SIS 1 ruang
11 Ruang UKS 1 ~uang

o —_— —— e e 4 e 8 — e —

F;umher‘ data TU SMUN TI1T1 Pa].an;q}_:_.-n;'-aya.

Dilihat dari fasilitas yvang ada, maka SMUN
111 Pnlangkgraya tahun ajaran 1897/1998 dirandang
cultup memahami sebagai tempat pendidikan di dalam
kegiatan belajar mengajar. Kesemuanva 1tu i

haraplkan dapat menciptalkan aitunsi  dan tondisi

belajar yang aman, tertib dan mencapail tuljvan.

D. Sekolah Menengah Umum Neperi TV Palanpgkaraya.
1. Sejarah Perdirinva.
Sekolalh Menengah Unum Negeri IV Pa langkaraya
adalah suatu lembaga pendidikan vang hernaung

di/‘mwah Departemen Pendiidkan dan Kebudavaan RI . SHU

Neperi IV ini adalah SMU negeri terbaru atau no A i
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Kotamadya Palangkaraya, tujuan Dberdirinya untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Kemudian masyarakat, Pemda tingkat II Palang-
karaya, Kandepdikbud Kodya Palangkaraya, dan Kanwil
Depsikbud Tingkat I Kalimantan Tengah sepakat untuk
mendirikan SMU Negeri 4 yang dananya bersumber
sepenuhnya dari Proyek Depdikbud.

Sekolah Menengah Umum Negeri 4 berdiri tahun
1994 dan diresmikan tanggal 3 Desember 1994 oleh
Bapak Walikota didampingi oleh Bapak Kakanwil
Depdikbud Tingkat I Kalimantan Tengah. Berdasarkan
SK Penegrian tanggal 5 Oktober 1993 maka SMU ini
mulai berdiri telah berstatus negeri, adapun yang
menjabat sebagai kepada sekolah dari awal berdirinya
sampal sekarang adalah bapak Drs. Hakhar umar.

Letak Geografis.

Pada mulanya SMU Negeri 4 ini terletak di dalan
Tingang km 3 Kecamatan Pahandut Palangkarayva dengan
luas tanah 788.50 M* yang sekarang digunakan untuk
SMU Plus. Dengan demikian maka SMU Negeri 4
dipindahkan ke dalan Raya G.Obos km 1 Palangkaraya
dengan luas tanah 37.500 M*. SMU Negeri 4 ini
terletak ditempat yang sangat strategis karena Jjauh

dari kebisingan dan keramaian kota, sehingga

merupakan tepat belajar yang sangat baik.



62

Keadaan gedung dan sarana lainnya:

Gedung SMU Negeri IV Palangkaraya terbuat dari
lantai semen, dinding semen., atap sirap. faailipan
lainnya cukup memadai walaupun masih dalam t'.ai“.nl“
pembangunan. Berdasarkan data fisilk vang ada pada

SMU MNepgeri IV. maka luas areal SMU Negeri 1V adalah

sebagal berilub

Panijang + 100 M
~ lebar ; : 375 ¢

Luag keliling : 37.500 M
TABEL 18
SARANA PRASARANA SMUM TV MEMNURUT JUMLAHNYA
TAHUN 1997 /1998 ADALAIT SEBACGAT RERTRUT

HO NAMA RUANGAH JUMTAT
1 Ruang belajar 16 ruang
2 Ruang Perpustakaan 1 ~mang
3 Ruang UKS 1 ~uang
4 Ruang Kepala seltolah 1 ruang
B Ruang Administrasi 1 r~uang
(5] Ruang guru 1 *vang
7 Ruang BP / BK 1 ruang
2 Ruang Laboratorium 1 ruang
9 Ruang HMushola
10 WC siswa 2 ruang
11 WC purn 1 ruang
12 iantin aeclkalah 1 rounang

Jumlah 27 runng

Sumber data - T SHMUN 1V Palangkaraya.

Readaan guru, lkarvawan dan siswa;.
a. Keadaan guru
Selkolah Menengah Unum Negeri IV Palanalkarayn
vang  baru  berumur 3 tahun  ikun mempunyad SLRRAR

2]

asbhanyalt 54 orang, 52 orang gmru kekap  dan
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otang gury honor. Dari 52 orang guru it dapat
dilklasifilkasikan menurut tingkatan‘ pend’qikannya
seperlti dalam tabel berikut

TAREL 19

LATAR PELAKANG PENDIDTKAN GURIL]
MENURUT TINGKATANNYA TAHUN 1997 /129F

] NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH _
1 Sarjana lLengkap ” = 49 ;;;;;_r
2 Sarjana Muda /D3 3 orang

o o Jumlah - h_‘52-;;;£;"—

Sumber data : T#Eﬁ UsahéngﬂUN.lV Pélangk%%%ﬁnl

Dari tabel di atas menuniukkan bahwa purn
vang mengajar di SMUN TV adalah tingkat sarjsnn
aemua, walaupun sarjana muda cabagian. oFr i

h. Readnaan siswa.

Keadaan siswa SMUN IV Palangkaraya vaig barn
barumur 3 tahun ini, mempunvai siswa yvang  cunlkop
ITumayvan. 3  tahun ajaran ini  mempunvai .iomlah
aiagwna 66H orang yvang terdiri dari kelas T. 11 dan
TLT.

Untult  Iebibh  Jdelasnya dapat dilihalb  pads Faba |

beriltut



TABEL 20

GURU SMUN IV PALANGKARAYA MENURUT
MATA PELAJARAN YANG DTAJARKAN
TAHUN AJARAN 1997/1998

64

NO NAMA GURU MATA PELAJARAN
1 2 3

Drs. Hekker Umar Kepala Sekolah
Drs. Benhard. A Geografi
Drs. Selamat Pendidikan Agama Iglam
Drs. Jon Kenedy 1PS/Akutansi/Ekoncmi
Putria. S. Pd PPKN
Dra. Santianur. P Bahasa Inggris
Lankai Tabat, BA Ekonomi
Marete Biologi
Nurwati Kimia
Sahpiah Kimia
Andreas, S. Pd Kimia
Dras. Warsiti Bahasa Indonesgia
Drs. M. Syaifi Pendidikan Agama Jalam
Dra. Desmi Ruslia S.S Bahasa Indonesia
Dra. Raihanah. M Pendidikan Agama Iglam
Dra. Nuryani PPKN
Dre. Imanuel HT Fisika
Esti Hauani, Spak Pendi. Agama Kristen
During, S. Pd Penjaskes
Drs. Paskal Biologi
Marliani Siahaan S. Pd Matematika
Drs. Kaprawi Senasindu/Atropologi

B W (%] CO 6 I GO B BN O B0 DI DN B BN BN B = b b e b b b e b
o%%q3:"mfﬁmmr—acmm-.lcno-n.ammr—-ccocnqmm.nmmwoco.m-:c:m.noJMH-

Bambang Umar BCKN
Paulin L. Mantini S5.Th
Bandung Mrasapta, 5. Pd
Dra. Sri Hartiningsih
Dra. Tri Priatmi

Dra. Jeletawati

Berth Penny P.S.Pd
Drs. Yuap Nahson
Sitaniwati

Iketut S. S.Pd

Drs. Sutiono
Dra. M. Thamrin

Kasih, S. PAK

I Wayan, S. Pd

Rudy Hilkva

Jon Kenedy S. Pd
Rusnanie, S.Pd

Sri Wuryvanti, S.Pd

Bahasa Jerman

Pendi. Agama Kristen
Matematika
Matematika
Kesenian

Sejarah

Sastra Inggris
Matematika

PPKN & Tata Negara
Fisika

Bhs. Indo. & Sas.
Biologi

Pendi. Agama Kristen
Agama Hindu/Kimia
Fisika

Geagrafi

Biologi

Matematika

Indo.




1 2 3
41 | Manat Simanjuntak, S. Pd| Fisika
42 | Dra. Joko Irianto Penjaskes
43 | Ita Sari S.Pd Ekonomi/Akutansi
44 | Paulin L.M.STS Pendi. Agama Kristen
45 | Dra. Tri Arifah Hayu Sejarah Budaya
46 | Drs. Kaprawi Senasindu, Sosiologi,
Antropologi
47 Ernie, S.Pd Matematika
48 | Rahmi Kurnia R, S.Pd Kimia
49 | Awonita, S.Pd Biologi
50 | Ganticeani, S.PAK Pendi. Agama Kristen
51 | Hadriansyah Sosiologil
52 | Santianur Purba Bahasa Inggris
53 | Dras. Walten Ekonomi

65

Sumber data : TU SMUN IV Palangkaraya

b. Keadaan siswd.

Keadaan siswa SMUN IV Palangkaraya yang baru

berumur 3 tahun ini, mempunyal siswa yang cukup

lumayan, 3 tahun ajaran ini mempunyai Jjumlah

siswa 665 orang yang terdiri dari kelas I, IT dan
111

Untuk lebih Jjelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut
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TABEL 24

KEADAAN STISWA SMUN 1V PALANGKARAYA
TAHUN 1997/1998

MO KELAS BANYAKNYA STSWA JUMILAT
N P

1 I (B8 Kelas) 190 181 i |
2 IT (5 RKelas) 100 92 192
3 I1I - IPA 18 22 40
4 111 - IPS 1.7 22 39
5 111 - BHS 15 B 23
8 =
7 _
B8 s
Q =

Jumlah 340 3256 _—“—gég'“

Sumb;; Data : TU SMU Negri IV Palangkarava.
Keadaan Karyawan adminisbrasi SMUN TV Palangka
raya )

Karyvawan administrasi/TU vang ada di SMIN TV
tahun ajaran 1997/1998 berjumlah 13 orang.

Untuk lebih Jjelasnya dapat dilihat pada tahel

berilkut



TAREl, 22

KEADAAM KARYAWAN TATA USAHA
SMUN TV PALANGKARAYA

NO NAMA TEATY AWAL JABRATAN
1 Pobhe M. kiting Pelakaana
2 Ediaon Pelaksana
3 Manyang.T.Mambang sda
4 Nuang sda
5 Ranie ada
6 Elaniani ade
7 Agustinus sda
8 Mela Suarny ada
9 Nurvati geln

10 Agus ada

: e Endang Hartati . adn

12 Mohamad Amin ac'n

13 Bambang - aan




BAR 1V
PENGARUIT HURUMAN TERHADAP MTNAT DAN

AKTIVITAS BELAJAR SISWA

T tovam wy

IHukuman  adalah  cara efeklif guru SMU  Negeri se
Kotamadva Palangkarava dalam mendidik sieawa yvang hor
huaf; kesalahan denean sangajia memberi  sesnabu bentuk
kerugian atau  kesalaban vang menimbolkan  rasa Lidalk
enak di hati siswa densan bujvan agar  siaswa heraabund
Lidak mengulangi  perbuatannva. dan  asebhagail tindnl
pre.;ventif bagi sagiswa lainnya agar tidak melakukan
berbagai perbuatan vang negatif.

Untuk mengetahui lebih Jjelas mengenai hukwaan yang
diberikan oleh guru, maka akan disajikan tabel 1abo]
acbhbagai berikut

TABEL 23

ARTTVITAS CURU MEMBERLIRKAN HUKUMAN KEPADA S1SWA
SETELAH DIBERIKAN NASEHAT ./ TEGURAN

NO Alternatif Jawabhan Frelbwensil Persentasn
1 Lebih dari 3 kali 39 14 o
2 1 - 3 kali 29 AR.T ¥
3 Tidalt prrpah 13 7.3 %

S Tl 1 s b g 2L le ¢ 1

| i

Sumbier dAsta o Anelet
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Dari tabel di atas. maka dapat  diketahui hahwa
sebanyak 33 orang atan 44 % responden uvntulk guru  vang
menvatakan memberi hulkuman lebih dari 2 kali. Sedangkan
‘responden vang menyatakan memberi hukuman antara 1 - 3
kali sebanvak 29 orang atay 38.7 %, dan sisanva 13
orang atau 17.3 ¥ responden untuk guru yang menvatalkan
tidak pernah memberi hultuman.

Dénaan demjkian dapat disimpullkan bahwa kebhanyakan
guru  yang mengajar pada SMU Hegeri se Kotamadva
Palangkaraya memebrikan hukuman kepada siswa Jlehih dari
3 kali, hal inji terlihat dari persentase  Lerbinpgpinva
mencapai 44 %,

Selanjutnya  unbuk mengetahui aktivitas gurn  mem-
berikan kerja tambahan kepada siswa yang berbhuat
kesalahan dapat dilihat pada Label berikul ini

TABEL 24

ARTIVITAS GURU MEMBERTKAN KERJA TAMBAIAN KEPAT)
SISWA YANG BERBUAT KESALAITAN

NO Alternatif Jawaban Frekwensi| Persent.asn
) Selalu memberikan keria 11 BAT %
tambahan
2 Kadang-kadang memherikan 13 17 .5 %
kerja tambahan
3 Tidak pernah memberikan 21 etz %
keria tambahan
Jdnaum 1l ah 7R 100 %

Sumber data : Angket
Tabel di atas dapat dipahami bahwa responden vang

menvatakan selalu wemherikan keria tambahan Jleapads
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siswa vang berbuat kesalahan aebanyak 41 orang atan
54.7 %. dan sebanyak 13 orang responden atau 17.3 %

vang menyatakan kadang-kédang member ilkan kerja tambahan

kepada siswa yang berbuat kesalahan. Sedanghkan  vang
menyatakan tidak, pernah memberilkan kerja t,ambahan

kepada siswa vang berbuat kesalahan sebanyalk 2! orane
atau 28 . Dengan demikian dapat disimpulkan hahwa
'“Jﬁgisentase tertinggi adalah responden yang meryatalkan
selalu memberikan kerja tambahan repada sisun vang
memberikan kesalahan yakni mencapai 54.7 % dari  Jumlah
responden untul guru.

Kemudian untuk mengelahui akbtivitas guru arnzyuruh
aiswa mengganbi rugi sesuai dengan hkesalahan ainwo
dapat diketahui dari tabel berilni ini =

TAREL 28

AKTIVITAS GURI MENYUROH STSWA MENGGANTT RUGT SESUAT
DENGAN KESALAHAN MEREKA

NO Alternatif Jawaban Ftelwensi| Persentase
1 Selalu menyuruh menggant.i 15 15,7 %
rugi
2 Kadang -kadang menyuruh ([, | 18 %
mengganti rugi
3 Tidalk pernah menvuruh AL 37.3 %
mengganlti rugi
]
Juml!l ah 75 100 %

Sumber data : Anghet
Data di atas dapat diamati hahwa responden untabk
guru vang menyvataltan selalu menyuruh menggant.] rugi

kepada siaswa vang berbuat kesalahan sebanyak AL aranag
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atau 46.7 %. sasedangkan responden yang menyabtalkan
kadang-kadang menyuruh mengganti rugi kepada siswa
gesual dengan kesalahan mereka sebanyvak 12 orang atbau
16 %. Kemudian sisanya sebanyak 28 orang atau 37.3 %
responden yvang menvatakan tidak pernah menviruh
mengganti rugi kepada siswa yang berbuat keasalahan.
Oleh karena jitu dapat disimpullkan bahwa mavoritas guru
vang mengajar pada SHMU Nepgeri se Kolamadya Palangkaraya
telah menyuruh kepada siswa untuk mengganti rugi sesuai
dengan kesalahan mereka.

Selaniutnya untulk mengetahni akbivitas Furn
menyvuruh siswa anbtuk meminta maaf sebtelah  hulbuman
dilaksanakan dapat diamati pada tabel berikubt ini

TABEL 28

AKTIVITAS GURU MENYURUH SISWA MEMINTA MAAF SETELAN
HUKUMAN DILAKSANAKAMN

"NO |  Alternstif Jswsban | Frekeensi|Persasitase
1 _E;. laln 'ntenyuruh__'w B ?ﬂ | ,m _ °f -
2 Kadang-lkadang menyuruh A0 RA.3 %
3 Tidal pernah menvuruh Lt 6.7
: Jou .;u. 1 "a .h - f‘w N _-lr}r'r- " -

f%u-m‘ht?-!r H».'-\t'.a :. ».’\n-r?.l'.;-:.-_l_..

Tahel bEeracbhbul menggambarkan babhwa dari  acdumlah
reaponden unbtuk gurn vang menvabtakan selalua menvurnh
slawa meminta  maaf  sebkelah hultoman dilaksanakan
aebanyalt 30 orang atau A0 2. Dan vang menvalabnan

kadang-lradang mr—*rwumw meminta maaf sebhanvak 40 oyangs
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atau 53,3 %. Sedanglkan sisanva sebanyak 5 orang atau
6,7 % responden yang menyatakan tidak pernah menvuruh

Dengan  demikian dapat dipahami bahwa ﬁermﬂnhasn
tertingpi adalah responden vang menvatalkan kaﬁana~
kadang menyuruh wiswa meminta maaf setelah hukuman
dlaksanakan yaitu mencapai 53,3 % dari Jumlah samnrel 75
orang.

Sedangkan untuk mengetahui alktivitas guru meng
hilangkan lkesempatan untulk mengikuti  pelajaran bhagi
siswa yvang terlambhat dapat diamati pada Label bhervilkut

TAREL 27

AKTTVITAS GURYU MENGHILANGKAN KESEMPIATAM MENGIRJT1
PELAJARAN BAGT STSWA YANG TFRLAMBAT

NO Alternatif Jawaban Frelwenai| Persnitasn
1 Selalu menghilangkan ke- 3 A w
gempaban
2 ladang-kadang menghilang- (5 AG.7 %
kan kesempalan
B Tidak pernah menghilanghkan i 9.3 'Y
kesempatan
Jum 1l ah 75 100 %

Sumber data : Angket
Dari  tabel di atas. maka dapat diketahui  bahwa
. . 1
responden  yang menvatakan selalu menghilanglkan e
S
aempatan mengikubi pelajaran bagi siswa yvang Lerlambat
datang sebanyak 3 orang aktau 1 %, sedangkan responden

vang menyatalkan kadang-kadang menghilangkan resempatan

mengikuti pelajaran  sebanvalk 65 orang  atau BB,7 %



Sementara responden yang menvatakan tidak pernah
menghilangkan kesempatan mengikuti pelajaran bagl siwa
vang Lterlambat sebanyalk 7 orang atau ©.3 %. Dengan
demilkian é;;énntasm tertinggi adalah vang menvatakan
Itadang-kadang meneghilanglan esempatan mengilnti
pelajaran yakni mencapai B6.7 %.

Selanjutnya untuk mengetahui aktivitas guru  men
diamkan siswa yang dihukum sesuai denean batas walkbnu
vang ditentukan dapat dilihat rada tabel di bawah :ni

TABEL 28

ARTIVITAS GURD MENDIAMRAN STEWA YAIND DUURUM SES A I
DENGAN BATAS WAKTU YANG DITENTUEAN

NO Alternatif .Jawaban Frekwenai| Pepsent ann

1 Mendiamhan sesuvai balas 1 5.0 %
waktu vang ditentulkan

= Mendiamkan kadang kadang "7 J!!j,q a
sesuail walkba vang i
| LRI T LT

3 Mendiamlkan tidak pernah A 5.3 %

sesuai wakiug vang i
tentulan

Jum1lah WS 100 %

o

Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel tercebut. maka dapat  dikelahni
seb:’\nyak 1 orang reasponden vang menvabal:an mendiamlan
aiswa yvang dihulum sesuai batas wakbn vanq' cditentulian.
Kemudian vang menyvatakan mendiamkan sicswa vang  di¥uloum
kadang-kadang sesuai waktu yvang ditentukan sebanyal A7
orang atau 89,3 %X. Sementara ada 1 arang atan 5.3 ¥

responden yang menyakakan mendiamlan =i awa vang odibhakum

tidak pernah  sesuai  densan walitu  vans Aitenbulian .



Sementara responden  vyvang menvalaltan

menghilangkan kesempatan mengikuti pelajaran

vang bterlambhat sebanval 7 orang atau ©.3
demilkkian pernentase tertinggi adalah yang

Ikadang lkadang menghilangkan lkesempatan

pelajaran vakni mencapai B6.7 X.

tidal

rernah
bagl =siwa
% Dengan

menvataltan

mengiluki

Selanjutnyva untulr mengebahui akbivitas guru men
diamkan siswa yang dihulkum sesuai denean batas ‘wakbn
vang ditentukan dapat dilihat pada btabel di bawah ini

TABEL 28
ARKTIVITAS GURD HENDIAMEAN SISWA YANG DIHURUM SEH IAL

DENGAN BATAS WAKTD YANG ]f)]'.?!’.l\?']zl_]l’-’.MJ

T T e e S
NO Alternatif Jawaban Frelwenai| Persenlbane
1 Mendiamhan sesuai balas 1 By %
waktu yang ditentulan
2 Mendiamban kadang kadang "7 na g w
aesuail walklba vang di
S kB ¥ R
3 Mendiamlkan tidak pernah A had %
germuvai wakiu vang di-
Eentulcan
Jum 1l ahb (RS 100 %
Sumber data : Anghket

Berdasarkkan tabel tersebubt. malka dapat

sebanyalk 1 orang responden vang menyatalian

aiswa vang dihulkum sesuai batas wakbtu vang

Femudian vang menvatakan mendiamkan siswa var

kadang- kadang arsuai waktu yvang ditbtenbulian

orang atau Bﬂ,ﬂ % . Sementara ada 41 orang al

responden yang menyaltakan mendiamkan aiawa

tidalt  pernah sesuai dengan walita vans

b

yaneg

diltet.ahui

mendiamban

ditentulan.

1z ditualoum

banyak 2]

. R

o/

Al

dib akum

di tentulan.,



Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Tebanya-
kan guru vang mengajar pada SHMU Meperi 'se Kobamadya
Palangkaraya adalah mendiamkan =aiswa vang A1 huloam
kadang-kadang sesuai dengan walkbtu yang ditentukan.

Selanjutnya mengenai aktivitas guru menge luarian
siswa vang dihultom untuk sementara denpan  wakbu  vang
ditentulan dapat diamati pada tabel herikuk ini -

TAREL 29

AKTIVITAS GURY MENGELUARKAN S1SWA YANG DUIKUM
SESUAT WARTU YANG DITENTUKAN

9o T Alternatif Jawaban | Frekwenai| Persentane
"1 | Bolalu seeusi wakby o | 13.4 %

) Kadang-kadang sesuali 50 77,ﬂ %

3 Tidak pernah sesuai T 9.3 X%
T Tumian | 15 | 100 ¥
T S -

Sumber data : Angket

Tabel di atas memperlihatkan bahwa dari sa2jumlah
75 orang responden terdapat 10 orang atau 13.@ % vanyt
menvatakan mengeluarkan siswa vang dihultoum selaln
sesuai dengan wakbtu yang ditentukan. Sedanglkan vanr
menvatakan kadang-kadang aesuai anbanval BB arang Al
73.3 %. Semenlara rasponden  vanpg  menyvatalan  Lidal

%" Kondisi vang

rernah acsnai aebanyalt 7 orang atan 2.9
demikian maka dapat disimpulkan bahira pervientacze  ber:
tinggi adalah responden yang menvatalkan  kadaneg -kadane
menpgeluarkan  siswa vang dihukum sesmai  wakb  vang
ditentukan. vaitu mencapai 73.3 dari Jumlah sampel vang

.

ada.
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untukk  melihat tentang .akbivibae puarn

laku yang dilakukan oleh siswa vang

Kemudian

tinakaﬁ

mencela
hearilut

Jrurang baik dapat diamati dalam Label

TAREL 30

ARTIVITAS GURU MENCELA TINGRAI LAKU SISWA YANG IURANG
PATE YANG DILAKUKAN STSWA '

NO -FE_RTE;;;;E;;dE;;;;;n FT&LWEH&¥4PBFBQHtHﬂE
I | Selalu wencela | 70 | ®3.3%
2 Kadang-kacdang mencela 5 6.7 %
a Tidak pernah mencela -
T _Ti :]_;n l._;:.};d e e .;?;_mu_ s 1fﬁ5 :
ekar dehe 3 ket
data di atas menuniukkan bahwa dari  sejumlah 7H
menvatalkan

arang rvesponden, teprdapat 70 oranp  vang
Nan

clalu mencela tingkah laku siswa yvang Irrang bail

snbanvak 5 orang atau 6.7 % vang menvatalkan  lradans
kadang mencela Lingkah laku siswa yang kurang bail.,

Sementara yvang menyatakan tidak pernah mencela ternvaba

t.idalk ditemukan.
rrosenbaso

demikian dapat diketahui bahwa
ence ln

Dengan
ﬂp1aln

tertinggi adalah guru yang menvatbakan

tingkah laku siswa yang kurang bailr.
menpetahui  aktivitas gurn menielaskan
pacda

Intulk
dilihat

gebab-gebabh hukuman dilaksanakan dapat

tabhel ini
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TABEL 3

AKTIVITAS GURU MENJELASKAN SERAB HUKUMAN.DILAKSAHRKAN

S

NO ﬁlterﬁatif Jawaban Frekwens£ Persanﬁ5;0
1 | Selalu menjelaskan | 70 | 93.3 x
2 Radang-lkarclang menielaskan B 5.7 W
3 Tidalk hprnnﬁ menielaskan -
A ' R J n ]-T;--]—- a h | '“?'—’3- _—16;)_ %

Sumber data : Anghket
Dari tabel i atas, maka dapat diketahui bahwa 70
orang regponden untuk guru atau 93.3 % yvang menvatakan

selalu menjelashkan sebab hulkkuman dilakaanakan. Dana vang

menyatakan kadang-kadang menjelaskan sebab hvkuman
dilaksanakan sebanvak 5 orang atau 6.7 %. Semenlara
vang tidak pernah menjelaskan tidalk dikemui. Dengan

demilian dapal. ditarik kesimpulan bahwa mayoritas guru
vang ada pada SMU Negeri se FKotamadya Palangkarava
adalah 2elalu menielaskan terlebih clahulu anbah
dilaksanalkan hukuman kepada siswa. ilal  ini terlihat
dari prosentaze tertinggi mencapai 22.2 % dari  Jjumlah
gampel yang ada yvaitu 75 orang.

Sedanglkan mengenai -kegiatan gurn ' menje ]l ankan

tujuan hukuman dilaksanakan dapat diamati pada takel dj

bahwa ini



TABEL %3

AKTIVITAS GURU MENJELASKAN TUJUAN HUKUMAN DILAKSAMAKAN

NO Alternatif Jawaban Frekwenai| Persantase
i Selalu menjelaskan tujuan 4 98,7 %
hultuman dilalk=sanalkan
2 Kadang-kadaneg menjelaskan 1 L3 %
tujuan hukuman dilaksana-
kan
3 Tidalk pernah menjelaskan
tujuan hukuman dilaksana-
kkan
Juml ah 75 106 %

Suﬁﬁgé Aata : Anekég-

Berdasarlkan tabel di atas. malka dapat diltatahni
bahwa responden ,v'anrz menyatakan =selaln menielaskan
tujuan hukuman dilaksanakan sebanyak 74 orang atan 98.7
%, sementara yvang menvatakan kadang-lkadang menjelashkan
tujuan hukuman dilaksanakan sebanyalk | orang atau 1.3
%. Sedang vang menyatakan tidalt pernah menjelaskan
tujvan hukuman dilaksanakan ternyata tidak ditenmkan.
Sehingga dapat dibtarilk kesimpulan bahwa kebanvakaa gurn
yar;g mengaiar pada SMU Negeri Se Kotamadya PDalangkarava
selalu menjelaslkan  terlebhih  dahulu tujnan hultuman
dilakasanakan lkepada siswa yakni mencapai 98.3 % dari
Jumlah responden untuk ;.3_1_11‘11_75 arang. §

Dari aejumlah tabel-tabel vang sudah dilkemukalkan
diatas, selanjutnya untuk mengetahui secara keseluruhan
data tentang pelalksanaan hukuman vang diterapkan nleh

guru SMU  Negeri s=se  Kobtamadva Palanghkaraya, malka

Lerlehih dahuln  dircari nilai rata-raba  dan edrmy
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pades  tabel

vang bertuang

aechagaimana

masing-masing

berikut ini

TABEL 33

NILAT PELAKSANAAN HUKUMAN YANG DTLAKUKAN GURU SMU

NEGERT SE KOTAMADYA PALANGEKARAYA

SKOR
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atas.

bahwa

dilketahui

mala dapat

tabe i

Dari

aebanvalk

3

puru vang mendapaltkan ghor

untul

responden

=ahanval

5]
e

skor

dan yang mendapatlzan

9’
]

33 orang atau 14

Sementara vang mendapatkan shkor

37 orang atau 19,4 %.

%

5 orang atau 6.7

sebanvak
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Sedangkan untuk mengetahui berada pada kualifikasi
mana hukuman yang dilakukan guru, maka jumlah skoring
dibagi Jumlah responden, sehingga didapatkan nilai
skoring rata-rata adalah 2,37 yang berarti berada pada
interval 2,4 - 2,9. Dengan demikian dapat dinyatakan
hukuman yang dilakukan guru SMU Negeri se Kotamadya

Palangkaraya berada pada kualifikasi tinggi.

Minat

Yang dimaksud dengan minat adalah suatu rasa suka
dan menerima pelajaran yang diberikan guru kepada gsiswa
SMU Negeri se Kotamadya Palangkaraya. Atau dengan kata
lain kecenderungan dari siswa ©SMU MNegeri tersebut
memberi respon yang baik dan terarah terhadap bidang
studi yang dipelajari.

Selanjutnya untuk mengetahui lebih jelas mengenai
minat belajar siswa SMU Negeri se Kotamadya Palangka-
raya akan disajikan tabel-tabel seperti di bawah ini

TABEL 32
KETEPATAN WAKTU HADIR KE SEKOLAH

NO Alternatif Jawaban Frekwensi| Persentase
1 Hadir 15 menit sebelum 43 7.3 X
pelajaran dimulai
2 Hadir 5 - 10 menit sebelum 28 37,q %
pelajaran dimulai
3 Hadir terlambat 4 5,3 %
75 100 %

Sumber data : Angket

Dari tabel di atas, diketahui bahwa 43 orang atau

57,3 % siswa yang menyatakan hadir 15 menit sebelum
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pelajaran dimulai. dan 28 orang atau 37,@ % yang
menvatakan hadir antara 5 - 10 menit sebelum relajaran
dimulai. Sementara siswa yang menyatakan hacir ter-
lambat 4 orang atau 5.3 ¥%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa persentase tertinggi adalah siswa
yang. menyatakan hadir 15 menit =ebelum relaiaran
dimulai yaitu mencapai 57.3 % darvi .jumlab aamp=l siswa .,
Selanjutﬁya untuk mengetahui persentase kehadiran
siaswa dalam 1 cawu dapat dilihat pada tabel beriknt

TABEL 38§

KEHADIRAN STSWA DALAM SATH CAWU

MO Al |;t=,-1r"na Lif Jawaban

F rrnln_nn 'n“i_ Pur '%ﬁn t'1 s
Tl T e x| om0 | ec7
2 50 - < TH % 23 F: L - 2
3 Kurang dari 50 % 2 2:86 %
B : J :—m 1 ah . '?5"-"_ __l;lﬂ"ﬁ_

Sumber data : Angket

Tabel di atas menggambarkan bahwa sgebanyalk 50
orang siswa yvang menyatakan kehadiran mencapai 75 — 100
% dalam satu cawn. dan sebanyalt 23 orang atan 30.7 %
vang menvatakan kehadiran antara 50 <« 75 %. Sementara
yvang menyatakan kehadirannva* antara Bﬂ.% sebhanvak 2
orang atau 2.6 %. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kebanyakan siswa SMU Negeri se Kotamadya Palang
karaya aetelah dikenakan hukuman minab belalar agnl

tinggi, hal ini terlihat dari prosentase Lertingeginya



82

vang menyatakan hadir antara 75 - 100 % sebanyak &0
orang atau 66,7 % dari jumlah sampel yang ada.

Kemudian untult mengetahui hapal tidaknya mata
pelajaran vang akan diajarkan dapat diamati pada (abel
berikut

TABEL 36

DATA TENTANG HAPAL TIDAKNYA SISWA TENTANG
MATA PELAJARAN YANG DIAJARKAN SETTAP HARI

NO Alternatif Jawaban Frekwensi| Persertase

1 Hapal seluruh mata 75
pelajaran

100 %

N

Hlapal sebagian besar

3 Hapal sebagian keecil ~ -

Juml ah 75 100 %

Sumber data : Anghket

Data di atas menunjukltan bahwa siswa vang menyata -
kan hapal seluruhlmata pelajaran sebanvak 75 orang atau
100 %, sedangkan yang menyatakan asebagian besar hapal
meta pelajaran yang akan diajarkan setiap hari idalk
ditemukan, begitu Jjuga dengan yvang menyatakan Tapal
sebagian kecil mata pelajaran pada seliap hari. D2ngan
demikian berarti 100 % siswa sudah hﬂral' semua  mahka
pelajaran vang akan dinjarkaﬁ getiap hari.

Selanjutnya untuk mengetahui adanya pemilikan Hukn

paket pelajaran dapat dilihat pada tabel di bawah int



TABEL 37
DATA TENTANG ADA TIDAKNYA BUKU PAKET PELAJARAN

NO Alternatif Jawaban Frelwenal Persentaﬁﬁ
1 Memiliki keseluruhan buku 24 32 %
paket pelajaran
2 Memiliki sebaglan besar 42 B %
buku paket pelajaran
3 | Memiliki sebagian kecil 9 12 %
hiku paket pelajaran
Juml'ah 75 100 %
Sumber data : Aﬁgket

Tabel tersebut di atas. dilketahui bahwa dari
jumlah responden untuk, ada 24 orang 32 % vang meanvala
Ikan memiliki keseluruhan bulku paket peiajaran. dan vang
menvatakan sebagian bhegar memililki sehanyalk 42 orang
atau 56 %. Sementara yang menyatalkan memiliki sehaglian
kecil 9 orang atau 12 %. Dengan demiklian dap:+*t  di
ketahui bahwa persentase tertinggi adalah siswa Vvang
menyatakan memililki sehbagian besar buku paket pelajaran
yajltu mencapai G %.

Adapun untuk mengetahui ada tidaknya pemilikan
alat-alat yang mendulkkung dalam proses helajar mengajar

dapat diamatli pada tabel di bawah ini
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TABEL 38
PEMILTKAN ALAT-ALAT YANG MENDUKUNG PROSES BELAJAR

NO Alternatif Jawaban Frekwensi Pers;htasél
1 Memiliki lengkap semuanya 13 17.8 % |

2 Memiliki sebagian besar 58 77.3 %

3 | Memiliki sebagian kecil A 5.3 %
R domlah 75 | o %

Sumber data : Anghetb

Dari tabel tersebut. ternyata 1?2 nrang siswa vang
menvatakan memiliki alat-alat vang lengkap. «dan B5R
orang atan 77,3 % yvang menyatakan memililki sebagian
kecil alat-alat vang mendukung Proses balaiar.
Sementara sisanya 4 orang atau 5.3 % siswa  yang
menvatakan miliki sebagian keil alat- alat vangg men
dukung proses belajar. Dengan demikian dapat diambil
auatu Iesimpulan bahwa kebanyalkan siswa SMU Negeri ae
Kotamadya Palanglkaraya hanya sebapian besar saja
memiliki alat-alat yang mendukung proses belaijsr hal
ini terlihat dari persentase tertingeinva yaitu 77.3 %

Dari sejumlah data-data yang audah dikemukakan di
atas. selanjutnya untuk melihat secara keseluruhan data
tentang minat belajar siswa SMUI Nepgeri ;P Kotamadya
Palangkaraya. maka akan terlebih dahulu  dicari nilai
rata-rata dan skor masing-masing seperti pada Lahel

berikut
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TABEL 3¢

NILAT MINAT BELAJAR SISWA SHMUJ NEGERI SE KOTALADYA

PALANGKARAYA

SKOR
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1] 2 3 4 5 6 7 s 9
a1 | 2 3 3 2 2 12 2.4 2
42 | 2 2 3 2 2 11 2.2 2
3| 2 3 3 3 2 13 2.6 3
14 | 2 3 3 2 2 12 2.4 2
5| 2 2 3 2 2 11 2,2 2
16 | 2 2 3 1 1 9 1.8 1
A1 | 3 3 8 2 2 13 2.6 3
8| 2 2 3 2 2 11 2.2 2
9| 3 3 3 2 2 13 2.6 3
50 | 3 3 3 3 2 14 2.8 3
51 1 3 3 % 2 11 2.2 g
52 | 3 3 3 3 2 14 2.8 3
53 | 3 3 3 2 2 13 2.6 3
54 | 3 3 |" 3 3 2 14 2.8 3
55 | 3 3 3 3 2 14 2.8 3
56 | 2 2 3 2 2 1 2.2 2
57 | 2 2 3 2 2 1 2.2 2
58 | 3 2 3 2 1 11 3.2 2
59 | 3 2 3 2 2 12 2.4 2
60 | 2 3 3 3 2 13 2.6 3
61 | 3 2 3 2 1 11 2,2 2
62 | 3 3 3 3 2 11 2.8 3
63 | 3 3 3 3 9 14 2.8 3
64 | 2 3 3 2 2 12 2.4 2
65 | 3 3 3 3 2 14 2.8 3
66 | 3 2 3 2 2 12 2.4 2
67 | 2 3 3 2 2 12 2.4 2
68 | 3 3 3 1 2 12 2,4 2
69 | 3 3 3 3 2 14 2.8 3
70| 3 3 3 2 2 13 2.6 3
71| 3 3 3 2 2 13 2,6 3
72| 3 3 3 2 2 13 2.6 3
73| 3 3 3 2 2 13 2.6 3
74| 3 3 3 3 2 14 2.8 3

| 75 3 3 3 ! | 1 2.7 2

Dari tabel di atas. diketahui bahwa jumlah siswa
vang mendapatkan .:ﬂr.r'n- 3 zebanyalc 38 nr‘nnﬂ‘ﬁf).'? % dan
vang mendapatlan alkkor = cahanval 33 orang aktau “vq %,
Sedangkan yang mendapatkan cskor 1 sebanvalt 4 orang abtan
6,3 %. Sedangkan untuk mengetahui berada pada kaalifi -
lkaai mana minat belajar aiswa ini. maka terlebih dahuluo

mencari dengan cara jumlah skoring dibagi Jumlah
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sampel, sehingga didapatkan nilainya =sebesar 2.45 yang
kerarti berada pada interval 2.3 - 2,5. Dengan demikian
dapat ditarilk kesimpulan bahwa minat belajar siswa SMU

Negeri se Kotamadya Palangkaraya berada pada wuaalifi-

kasi sedang.

Analisis uii hepotesis pengaruh hukuman terhadap minat
belajar siswa SMU Negeri se EKotamadya Palangkaraya
| Untulk mengetahui pengaruh hukuman terhadar minakb
belajar siswa. maka terlebih dahulu dilakulkan perngujian
hepotesis denaag menggunakan rimus atatistilr dengan
cara menghubunglkan kedua vareabel x (peﬁgaruh Ihtlkuman)
dan varieabel vy (Minat belajar saiswa) aeperti vyang
tertuang pada tabel berikut ini

TABEL 40

PERHTTUNGAN RORELAST ANTARA HUKUMAN DAN MINAT RELAJAR
SISWA SMU) NEGERI SE KOTAMADYA PALANGRARAYA

MO % y | v - |

S e e e e i i e T e ST
! 2 3 4 5 q
i 3 3 9 9 5
2 a 2 9 A a
3 3 3 9 9 9
4 o 3 A 9 8
5 a 2 9 4 8
8 o 2 A 4 )
7 3 1 9 1 3
8 2 1 A i )
9 2 3 A 0 8
10 o 3 4 9 3
11 3 2 9 4 5
12 3 2 9 2 5
13 2 2 A A "
14 2 1 4 1 2
15 2 3 A 0 (&
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——y

1

66
67
68
69
70
i

—RNWNNNDNWW | N
S MWW WWNNDN | W
Qadxa>x0QO)| &~
DWW OB | O

72 o
73 4 2 G
74 A 9 i
8 { A 2

N= 75 5X = 178 SY - 184 IX° = ABO 5Y? - TR SXY = 444

Diketahui
M=% 3% = 178 Y = 184 ERE = 450

IY* = 478 SXY = 444

r Xy = N (ZXY) - (2X) (2Y)

VN (5X?) - (5X)2 . N. (SY®) - (SY)°

= 75 . 444 - 178 . 184

V75 450 - (178)? . 75 . A8 - (184)?

= 33300 32752

J 33750 - 31684 . 35850 - 33856

= 548

- 2066 . 1994

= 548

{aeson

= 548

2029 . 6R0763

r = 0.2%
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Dari hasil perhitungan tersebut didapat nilai
"r " sebesar 0,27, sesuai dengan angka indeks korelasi
produc moment ternyata nilai " r " tersebut berada
antara 0,20 - 0,40 yang menunjukkan korelasi (hubungan)
tersebut berada pada kualifikasi rendah. Dengan
demikian dapat dinyatakan ada hubungan yang rendah
antara hukuman dengan minat belajar siswa SMU Negeri se
Kotamadya Palangkaraya. Selanjutnya untuk mengetahui
signifikansi hasil korelasi maka dilanjutkan dengan

menggunakan rumus t hitung sebagai berikut

it T
Jadi
0,27 V756 - 2
V1i- (0,27
0,27 ¥ 73
V1 - 0,0676

thit

0.2 x 8,544
¥ 0,9324

2 ,30688 2,4

0,965608616

Dari perhitungan di atas, maka dapat diketahui
bahwa nilai t hit = 2,4 , kemudian dibandingkan ke ¢t
tabel pada taraf signifikansi 5 % dengan cara n - 2,
jadi 75 - 2 = 73, di dalam t tabel angka 73 tidak

ditemui, maka diambil angka yang terdekat yaitu 70,
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sehingga didapat nilai t tabel pada taraf signifikansi
9 % = 2,00. Ternyata nilai t hitung = 2,4 lebih Freaar
dari t tabel = 2,00, sehingga dapat dinyatakan bahwa
renilitian ini adalah sah atau sipgnifikan.

Selanjutnya untult  mengetahui rengarnh kedna
vareabel tersebul dilanjutkan dengan menggunaltan rumus
~regresi Linier sederhana sebagai berikut
CAYY (FE"Y) = (X)) (% =nvw)

8 = pscas s -
B EREY = (2 »)?

n. XY - (Tx) 2 V)
5 e

i CEXTT = (2 X)=
Jadi

184 . 450 - 178 . 444
R e e e e o

75 . 478 -~ (178)?

A2800 - 79032

35850 - A1684
3768 0.90:
" e I
75 . 444 - 178 . 184
h R e——
75 . 450 - 178y
33300 F2T52 '
" 3areo . - aiesq
518 N.26
= 56%5 - S
Dari  perhitungan tersebut diketahuj Peraananan

Represi linier saderhana aebagai berikul



a
K

Harga a + b tersebut dimasukan ke dalam persentase
regresi linier sebagai berikut

Y=a+b &

Y =0.80 + 0,26

Untuk menentukan garis tersebut ke dalam grafik
maka

Jika garis tersebut memotong sumbu X maka Y = O
dengan demikian

Y = 0.80 4+ 0,268 X

0,26 X =~ 0,90
- 0,90

X =
0,26

= - 3,4615384
{ - 3,46 : 0O }
Jadi titik koordinatnya ( - 3,46 : 0 )

I

Jika garis memotong sumbu Y, maka X = 0 dengan
demikian

¥ = 9,80 % 0,26

0,90

=0 ¢ 9,80

bur

W
H

Jika titik kcordinatnya = ( O : 0,90 )
berikut ini gambar grafik garis regresi linier

Y

rJ

J90 #+ 0,206 X

L
-
ol

Dari gambar grafik garis diatas dapat diketahui
bahwa setiap kenaikan variabel X sebesar 1 point

akan diikuti cleh kenaikan Y sebesar 0,26.
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Olehh karena itu dapat disimpulkan ada pengaruh antara
hukuman . dengan minat belajar siswa SMU Negeri se
Kotamadya Palangkaraya, dan dengan kata lain eomakin
tepat - Linglat  hukuman, maka akan semakin Linggi

pula minat belajar aiswa SMU Negeri gse KoSamadyn

-Palangkaraya.

ANktivitas Belajar

Yang djmakéud dengan aktivitas belajar adalah
frekuensi lkegiatan belajar yang dilakulkan oleh siswa
SMU Negeri se Kotamadya Palangkaraya. baik dalam prosea
belajar di sekolah maupun di luar sekolah.

Selanjulnya  untuk mengetahui lebih jauh mengenai
aktivitas belajar siswa SMU Negeri ae Kotamadya
Palangkarayva. akan disajikan masing-masing indikator
sebagaimana yang terlihat pada tahel herilut

TAREL &%

KEGTATAN STEWA MEMPERSTAPKAN DIRI MEMPELAJAR'
MATERT SETIAP HARI DALAM SEMTNGGU

MO ] Alternatif Jawaban Frehwensi| Persentase
1 Mempersiapkan diri setiap 50 66 .7 %
hari
2 Mempersiapkan diri antara 1.5 20 %
3 - 4 hari dalam seminggu '
3 Tidak pernah memperasiapkan 10 18 & %
diri
Jumlah 75 - 100 %

Sumber data : Angket
Dari data di atas, dapat diketahui bahwa terdapat

BO orang siswa atau 66,7 % yvang menyatakan mempersiap-
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kan diri setiap hari sebelum pelajaran dimulai, dan
sebanyak 15 orang atau 20 % yang menyvatakan mempersiap-
ftan diri antara 3 - 4 hari dalam seminggu, dan aisanya
sebanyak 10 orang atau 13.3 vang menyatakan tidak
pernah mempersiapkan diri. Dengan demikian dapak di-
simpulltan bahwa mempersiapkan diri terlebih dahulu
sebelum pelaijaran dimulai, hal ini mencapai 66.7 % dari
Jumlah sampel 75 orang.

Selanjutnya untuk mengetahui kegiatan giswa meng-
nlang kembali materi pelajaran vang diberikan hisa
diamati pada tabel berikut ini

TABEL 42

REGIATAN SISNA.HRNGULHNG KEHRALT MATERI PELAJARAM
YANG DIBERIKAN

NO Aternatif Jawaban | Frekwensi|Persentasc
1 Selalu mengulang o -—-“}gm"*“+ﬂg1~-%
2 Kadang-kadang mengulang 21 28 %
3 Tidak pernah mengulang 6 8 X
—— 1 T Famian | 78 | 100 x
(RS oo SN (BRI S

Sumgéf data ﬂﬁaket

Data di atas dapat dilihat bahwa responden yvang
menyvatalkan selalu mengulang pelajaran arbhanyak 48 »Hrang
atau 64 %. dan yang menyabtakan kadang-kadang mengulang
pelajaran sebanyak 21 orang atau 28 %. Sementara vang
menyatakan tidak pernah mengulang sebanyal 6 orang abtau

8 %. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kebanyakan

afawa SMU Neperi =e Kotamadva Palangkarava telah mnmeng-
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ulang kembali pelajaran yang diberikan di sekolah, hal
ini terlihat dari prosentase tertinggil yaitu 64 % dari
jumlah sampel yang ada.

Kemudian untuk mengetahui kegiatan siswa mergeria-
kan PR vang diberikan oleh guru dapat dilihat pada
tabel berikut

TAREL 4%

KEGIATAN STSWA MENGERJARKAN PR YANG DIBERTKAN GURD

NO Alternatif Jawaban Frekwensi| Peraentase
_“mzﬁ Nengerﬁaigg_PR 75 = 100 % ——_"72 Qﬂhﬂinm
2 Mengerijakan PR 50 - <75 % 3 a %

G Mengerijakan FR kurang dari = -

50 % '
RS | SRS __}_;_‘_“]_1_;_ s e 100.4 u,
Soaber At © Anee®

Data di atas menunjuklkan bahwa sebanvak 72 orang
fesponden atau 96 % yang menyabakau menegrjakan PR
antara 75 - 100 %. dan sebanyak 3 orang yang menyatakan
men.gerjakm"n Pﬁ antara 50 % - < 75 %. Sementara siswAa
vang menyatakan mengerijakan PR kurang dari 50 % tidak
ditemukan. Jadi dengan demikian dapab disimpulkan bahwa
progentase tertinggi adalah responden yvang menyalakan
mengerjakan PR antara 75 - 100 %

Sedanelkan mengenai kegiatan siswa mencatat materi
pelajaran vaneg diberikan guru dapat dilihat pada tabhel]

di bawah ini
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TAPEL .44

KEGIATAN STSWA MENCATAT MATERI PF'.IJ\.U\FN-I
VARG DISAHPATEAN CTIRT

MO Alternatif Jawaban  |Frekiwenai|Persentase
i | Sela ] 1 menca tat B “___—_‘_.m_‘-?_tr';__-_.—___ia{ﬂ“;;-__
2 Kadang-kadang mencatat — -

3 Tidak pernah mencatatbt -- -
- J‘; m 1l ah 75 100_*;*—

Sumber data : Angﬁet

Dari tabel di atas. dapat diketahui bahwa sebanyak
75 orang atau mencapai 100 % asiswa vang menyatalan
selalu mencatat materi pelajaran yang digampaikan guru,
sedangkan yang menyatakan ltadaneg- kadang mencatat dan
tidak pernah mencatat tidak ditemukan. Dengan demilkian
dapat disimpulkan bahwa persentase tertinggi adalab
100 % vang menyatakan selalu mencatat materi pelajaran
yvang disampaikan oleh guru.

Selanjutnya gntuk mengetahui aktivitas siswa
menanyakan materi pelajaran yang belum dipahami k=2pada
guru dapat dilihat pada Label di bawah ini

TAREL 415
‘AKT]UITnS STSVIA MENANYAKAN MATERT YANG BELUM DIPATIAMI

e e e e e e e ] g — i

w0 | Alternatif Jawaban Frelwensai| Peraentase
~ 1 | Selalu menanyakan EEPT R BT
2 Kadang-kadang menanyalan 24 32 %
3 Tidak pernah menanyalkan B8 10,7 %
Tl Jumtian T 95 | 100 %

Sumber data : Anghket
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Dari tabel ters=ebut. terlihat bahwa saebanyak 43
orang atau B57.3 % responden yang menyatakan gelalu
menanyalkan materi yang belum dipahami. dan sebanvalt 241
orang atau 32 % responden yang menyatakan kadang-kadang
menanyaltan materi vang belum dipahami. Sementara
aisanya @sebanyak B orang atau 10,7 % vyang menyabakan
tidak pernah menanyakan materi yang belum dipahami .
Dengan demikiqn dapat disimpulkan bahwa kebanyakan
asiswa SMU Negeri se Kotamadya Palangkaraya telah
menanyakan materi yang belum dipahami yaitu mencapa i
BT 8 K

Kemudian mengenad kegialan siswa nmeniawab
pertanvaan vang diberilkan guru pada saabt legiabtan
belajar mengajar dapat diamati pada  tabel di hawah
ini

TAREL 16

KEGIATAN STSWA MENJAWAB PERTANYAAN YANG DIBERTKAN
PADA SAAT KEGTATAN BELAJAR MENGAJAR

70 | Alternatif Jawaban | Frekwenai|Persentace
1 | selsiu memar e ] @ | f8 ¥
2 Kadang- ladang menjawab 24 an %
3 Tidak pernah meniawab
1 gumisn | 1 | ton x
eber doke 1 MNEGES

Berdasarkan tabel di atas. maka dapat diketahnoi
hahwa reasponden vang menvabtakan aelaluy menjawah  vang

diberilkan puru  pada saat  kegiabtan helajar mangajnr
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sebanyak 51 orang atau 88 %, dan vang menvatalkan
-kadang-kadang menjawab sebanyak 24 orang atau 32 %.
Sementara responden yang menyatakan tidal pernah men-
Jawab pertanyaan vang diberikan puru pada gsaat kegiatan
belajar mengajar tidak ditemukan. Jadi dengan deinikian
dapat diambil kesimpulan bahwa kebanyvakan aiswa SHMU
Megeri ae Kotamadya Palangkarava menjawalb pertanvaan
vang diberikan guru pada saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Hal ini terlihat dari persentase ter-
Linpgginya mencapai 68 %.

Selanjutnya wuntulk mengetahui kegiatan siswa mem
buat ikhtisar atau ringkasan pelajaran dapat dilihat
rada tabel berilkut inij

TABEL 47

KEGIATAN SISWA MEMBUAT IKHTISAR ATAU RINGRKASAN

NO Alternatif Jawaban

Frekwensi| Persertase
1 Memiliki semua mata 32 A2.7 %

p=lajaran

2 Memiliki sebagian o7 - g

3 Tidak memiliki 16 oy = @
Jumlah 75 | 100 %
Sumber data ;' Anglket. T B S—

Tabel tersebut menuniukkan bahwa asebanvak 32 orang
atan 42,7 % responden untuk siswa yang menvatalan
memiliki ikhtisar atau ringkasan semua mata pelajaran.
dan  aebanvalt 27 orang atau 36 % vang menyvatakan

memilili ikhtkisar atau ringkasan hanya =mebapgian maka
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pelajaran. sedangkan yans menvatakan tidak memiliki
ikhtiear atau rinekasan sebanyak 16 orang atau 21.3 %.
Dengan demiltian dafat diketahui bahwa kebanyvakar siswa
oMU Megeri  se Rotamadya Palangkaraya telah memilild
tkhtisar atau ringkasan pada semua mata pelajaran. lHal

ini terlihat dari prosentase tertingei adalah  24.7 %
dari jumlah sampel untuk siswa.

Dari sejumlah indikator-indikator tentang aktivi-
tas helajar siswa SMU Negeri se Entamadva Palargharava
vang eudah  disajiikan Ai atas. maka untuk menesetahul
amcara  keseluruhan data  tentang tinghat akt:ivitas
belajar eiewa. Lerlebih dahuln diecari nilai rata-rata
Aan  skor masing-masing sahagaimana vang terbtuang parla
tabel berikut ini

TAREL 18

HILAT ARTIVITAS BELAJAR ST1SWA SHI MEGERIT
o, KOTAMADYA PALAUGKAARYA

| HITAT THDTEATOR \ I A |
1y | | JOMEAn | RATA arOR
L1l glalB 67 RATA

i1 =lalalslel7]|n a 10 I
i lalalalalalalal = 3 3
olalalalalalala] 2 3 3
alalalalalaslalal = 3 3
alalzlalalalalz] 20 2 85 3
clalalalslzalz]2 1P 087 3
slalalalalals3l3] 2 3 3
21{3lalalalalala] =2 3 3
ala2l2l3{alz2]3]3 18 2. 3
alalzl3lalz]ala T 0 5T 3

wlalalazlala|s|a] 2 3 3

i1 1313lalalalslal 2 3 3

olalaslasi{aslalalal 2 3 3

|
i
\
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tlalaldalsiel7]es 9 10 1"
3| 1l1f{alal1](3]a 15 2,14 2
g4 |313lalalszlala 21 3 '3
65| 3|3|3|al[3a[a]3 21 3 '3
66| 3|3|3|a3|3]|a]|s3 21 3 3
67 [1|13|3|[3a|2]|3|s 18 2,57 3
8| 3|3|3|la|a]|a]|a 21 3 3
69 |3af{3a|3|3[3a[3]z2 20 2.85 3
70|l3flalalalalalz2 20 2.85 3
mle|lz2la|3l2]2]2 19 2.71 3
72| 3|3|3]ls|3]lalz 20 2.85 3
73(a3|alaflaf|afla]fz2 20 2.85 3
mlalalalalalz]e 18 2.57 3
e lerdalsfal2|z]e 18 2,57 3

Berdasarkan tabel di atas, maka diketahuj' bahwa

iswa yang mendapatkan skor 3 sebanyak 70 orang atau

mn

93,3 % dan siswa yang mendapathkan skor 2 =ehanyak 3
orang atau 4 %. Sementara giswa yvang mendapatkan skor 1
aebanyalk 2 orang aéau 2.7 %. Sedangkan untuk meng=2tahui
berada pada knaljifikasi mana aktivitas bhelajar siswa
tersebut, terlebih dahulu menjumlah skoring kemudian
dibagi Jjumlah %ampel. achingga didapatkan hasilnyva
gebesar 2,90, hal ini berada pada interval antara 2,53
- 3. Dengan demikian dapat disimpulkan akSivitas
belajar siswa SMU Negeri ae HKotamadva Palanpkarava

berada pada kualifikasi tinggi.

Analisia uji hepobesa pengaruh hukuman terhadap aktivi -
Laa belajar siswa SMU Negeri se Kotamadya 'Fn]nnﬂk_nrnyn
Untulk mengetahui pengaruh hulkuman terhadap aktivi
tas belajar siswa. maka terlebih dahulu  menghubungkan
kedua wvareabel]l dengan menggunalkan rumus sbatisktilk
product  moment namun  gebelumnya ditempuh langkah

fangkah seperti pada tabel berikut ini
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PERHITUNGAN KORELASI ANTARA HUKUMAN DENGAN AKTIVITAS
BELAJAR SISWA SMU NEGERT SE KOTAMADYA PALANGKARAYA
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1 2 3 4 £, B
43 3 3 9 0 9
44 2 3 4 9 5
45 2 3 4 9 6
16 1 3 1 0 3
AT 9 3 4 9 6
48 3 1 9 1 3
49 3 3 9 9 9
50 3 3 9 9 9
51 3 3 9 o 2
52 3 1 9 1 3
53 3 3 9 9 9
54 3 3 2 9 0
55 2 3 4 9 &
56 2 3 4 9 6
57 2 3 4 9 3
58 3 3 9 9 3
59 2 3 4 9 G
60 2 3 4 g G
61 3 3 9 9 9
62 2 2 4 4 )
63 3 2 9 4 6
64 1 3 1 9 3
65 3 3 4 9 8
66 3 3 9 9 9
67 a 3 9 9 c
68 2 3 4 9 "
69 2 3 4 9 o
70 2 3 4 9 ¢
7 2 3 4 9 6
72 3 3 9 9 9
73 2 3 4 9 6
74 2 3 4 9 6
75 1 a 1 9 2

N= 75 IX = 178 5Y = 284 $X*> = 450 IY* = 638 SXY - 520

Dilketahui

N = 75 X* = 450
% = 178 ¥ = 839

(3]
v = 218 Xy = 520 '

Selanjutnya setelah diketahui nilai masing-maeting .

maka diteruskan dengan memasukan ke dalam rumus Product

moment sebapai berikut
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v 75 . 450 -~ (178)* . 75 . 638 - (218)°

aeono - 38804

Y aa7s0 - A1es4 . 47925 - 47524
196
Vsesaes
196
" a0,2010780
3 28 8
i,

Dari hasil perhitungan tersebut didapat nilai 'r7
mebaesar 0,21 . sesuai dengan angka indelks koralasi
nilaji tersebut berada pada 0,20 - 0.49 vang menuninklkan
hubungan tersebut hervarti hubungan yang rendah.  Oengan
demikian dapat dinyatakan acda hubunean  yang cendah
antara hnkumgan dengan aktivitas helaiar sicen SMU

Megeri se Kotamadva Palanghkaraya.

Kemudian imtulr mengetahni  signifikansi hasil
penelitian dilanidtlkan dengan menggimalkan  rumies i

hitung sehagai berilut

thi'l = .___;__.. i
H e
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Jadi
218 . 450 - 178 . 520
YT 75 e - (78"
98100 - 92560
47925 - 31684
5540 0,34
16241 :
75 . 520 - 178 . 218
B (178)°
39000 - 38804 196
- & = (0,02
40500 - 31684 8816

Harga a + b tersebut dimasukkan ke

persentase regresi linier sebagai berikut :

Y=a+b
Y = 0,34 + 0,02
Untuk menentukan garis tersebut ke dalam

maka

Jika garis tersebut memotong sumbu X maka Y

dengan demikian
Y= 0,34 % 0,02 X
0,02 X = - 0,34

- 0,34

106

dalam

grafik

0
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Jadi titik koordinatnya ( - 17 : 0 )

Jika garis memotong sumbu Y, maka X = O dengan
demikian
Y =0,34 + 0,02
¥ = 0,384
=0: 0,34

Jika titik koordinatnya = ( 0 : 0,34 )

berikut ini gambar grafik garis regresi linier :

i 4

tJ

Y= 0,34 + 0,02 X

5 L 2 0

Dari gambar grafik di atas dapat diketahui bahwa
setiap kenaikan variabel X sebesar 1 point akan
diikuti oleh kenaikan Y sebesar 0,02.

Oleh karena itu dapat disimpulkan ada pengaruh
antara hukuman dengan aktivitas belajar siswa atau
dengan kata lain semakin tepat hukuman diterapkan
maka semakin tinggi pula aktivitas belajar siswa

SMU Negeri se Kodya Palangkaraya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

, 7

Pelaksanaan hukuman terhadap siswa di SMU Negeri Se
Kodya Palangkaraya dari hasil perhitungan tergolong
tinggi. Hal ini terlihat dari jumlah skoring = 178
dibagi Jjumlah sampel = 75. Sehingga didapatkan angka
2,37 yakni berada pada Interval 2,4 - 2,9.

Minat belajar siswa SMU Negeri Se Kodya Palangka-
raya dari hasil perhitungan berada pada kualifikasi
sedang. Hal ini juga terlihat dari Jjumlah skoring 84
dibagi Jjumlah sampel = 75, sehingga mendapat
hasil 2,45 yaitu berada pada interval 2,1 - 2,5.
Aktivitas belajar siswa SMU Negeri Se Kodya Palang-
karaya setelah diadakan perhitungan melalui tabel
frekwensi dan persentase berada pada kualifikasi
tinggi. Hal tersebut terlihat dari jumlah skor = 218
kemudian dibagi jumlah sampel = 75, maka hasilnya
2,90, setelah dilihat ke dalam data interval maka

berada pada angka 2,53 - 3.

. Mengenai hubungan antara hukuman dan minat yaitu

nilai r " = 0,2 yakni hubungan tersebut rendah.
Namun setelah dilanjutkan dalam perhitungan regresi
linier Y = a + b (x) atau 0,90 + 0,26 (%), artinya
setiap kenaikan satu satuan x, akan menyebabkan
kenaikan Y artinya semakin tepat hukuman dilaksana-
kan, maka akan semakin tinggi minat belajar siswa

SMU Negeri Se Kodya Palangkaraya.
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Sedangkan hubungan antara hukuman dengan aktivitas
belajar siswa ©SMU Negeri Se Kodya Palangkaraya
berada pada katagori rendah. Hal ini terlihat dari
perhitungan vang dilakukan yakni nilai " r " = 0,21.
Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan rumus
regresi  linier diperoleh v = a + b (x) atau 0,34 +
C,02 (x). Dengan demikian dapat dikatakan semakin
tepat hukuman dilakukan, maka akan semakin
tinggi aktivitas belajar siswa SMU Negeri Se Kodya

Palangkaraya.

B. Saran—-Saran

Dari beberapa paparan yang telah dikemukakan, maka

disarankan sebagai berikut

1.

[#h ]

Diharapkan kepada guru SMU Negeri Se Kodya Palang-
karaya tetap memperhatikan kedisiplinanya dalam
melaksanakan tugas, sehingga dapat dicontoh
oleh siswa. Selain itu Jjuga guru hendaknya dalam
memberikan hukuman kepada siswa agar memperhatikan
kesalahan mereka sehingga hukuman tersebut memang
benar-benar dapat menjadikan minat dan aktivitas
belajar siswa semakin tinggi.

Diharapkan kepada seluruh siswa turut mentaati
peraturan yang ada di sekolah sekaligus minat dan
aktivitas belajar juga perlu di tingkatkan.
Diharapkan kepada orang tua turut memberikan
motivasi kepada putra putrinya, dengan cara
memotivasi kegiatan belajarnya, baik yang dilakukan

di sekolah maupun di rumah.
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